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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT Yang Maha Esa
karena dengan rahmatNya rangkaian buku ini selesai. Teruntuk tim
kepenulisan PP Himpunan Dai Muda Indonesia terima kasih tak
terhingga berkat doa dan dukungannya kumpulan khutbah Jum’at ini

dapat rampung.

E-Book yang berjudul “Kumpulan Khutbah Jum’at Edisi 1” adalah
materi yang berisi tentang khutbah singkat berupa langkah dalam
menjaga amalan keseharian. Penulis paham bahwa masih banyak
kekurangan dalam buku ini. Harapannya adalah ada kritik dan saran
yang membangun. Untuk kemajuan kepenulisan PP HDMI, semoga
buku ini dapat menjadi referensi pembaca sekalian.

Jakarta, 28 Mei 2020

Tim Penulis
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : Tiga Sikap Tawazun (seimbang) dalam menghadapi
Musibah (Virus Corona)

oleh Dr. Derysmono, Lc, S.Pdi. M.A.
(Sekretaris Umum PP Himpunan Dai Muda Indonesia)
Jakarta, 06 Maret 2020
Khutbah ke-1
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Alhamdulillah segala puja dan puji kita panjatkan kepada Allah yang
Maha Syakur, Dialah Allah, Tuhan yang menghidupkan dan
mematikan. Kita meyakini Tidak ada sedetik pun dari kehidupan Kita,
kecuali Allah telah tetapkan takdirnya. Dialah Allah yang Maha
mengetahui, tidak mungkin menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum melainkan ada hikmah yang tersimpan, terkadang musibah
menjadi sarana ujian cinta Allah kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman. Terkadang akal mampu memahami hikmah tersebut,
terkadang tidak dapat memahaminya. Marilah kita perbanyak
bersyukur atas nikmat Allah SWT, dan bersabar terhadap musibah

yang menerpa.

Shalawat dan salam kepada Rasulullan SAW, Tauladan Umat
sepanjang masa, “tak lapuk oleh hujan, tak lekang oleh panas”.
Semakin kita mengkaji kehidupan beliau, semakin semangat kita
beribadah, semakin mendalami sunnah beliau, semakin tenang dan
tentram hati kita meski ujian datang silih berganti. Semoga Kkita
semua diberikan nikmat hidayah dan umur panjang nan berkah oleh
Allah agar tetap istiqgomah dalam menjalani dan meneladani sikap
dan akhlak mulia beliau. Jika benar cinta kepada Rasulullah SAW,
jangan lupakan shalawat kepada beliau. Jika benar meneladani
beliau, buktikan dengan amal-amal shalih Kita.

! Sumber: https://islam.nu.or.id

? https://news.detik.com/internasional/d-4926476/3-ribu-orang-lebih-meninggal-
akibat-corona-di-china-52-ribu-pasien-sembuh

3 https://www.suara.com/news/2020/03/02/121128/2-wni-terinfeksi-virus-
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Khatib berwasiat kepada jama’ah rahimakumullah dan kepada diri
alfagiir sendiri, untuk terus maksimal dalam bertaqwa kepada Allah,
memberikan yang paling terbaik kepada Allah, menegakkan kalimat

Allah, meski darah dan nyawa sebagai gantinya.
Hadirin yang dmuliakan Allah

Beberapa pekan terakhir ini, kita dicemaskan dengan musibah yang
terjadi di banyak negara, yaitu tersebarnya Virus Corona. Mulai dari
China, Jepang, Korea Selatan, Iran, Italia, Amerika Serikat, Malaysia,

Thailand, bahkan sampai ke negara kita tercinta, Indonesia.

Setidaknya di China ada 3 ribu orang lebih yang meninggal akibat
terinfeksi virus ini?, dan diperkirakan ada 52 ribu orang lebih yang
juga terinfeksi namun dikabarkan sembuh. Kabar terakhir ada 2
orang Indonesia yang terkena virus ini’. Informasi ini tentunya
menambah kekhawatiran kita juga. Lalu bagaimana sikap Kkita
sebagai muslim dalam menghadapi situasi seperti ini? Jangan sampai
kita ikut-ikutan panik, panic buying yaitu memborong barang
kebutuhan pokok dalam jumlah besar atau sebaliknya bersikap
santai-santai terkesan meremehkan tanpa ada upaya pencegahan agar

tidak tertular virus ini.
Hadirin yang dimuliakan Allah

Izinkan Khatib membahas tema khutbah kita pada siang ini: Tiga
Sikap Tawazun (seimbang) dalam menghadapi musibah (Virus

Corona)

? https://news.detik.com/internasional/d-4926476/3-ribu-orang-lebih-meninggal-
akibat-corona-di-china-52-ribu-pasien-sembuh

3 https://www.suara.com/news/2020/03/02/121128/2-wni-terinfeksi-virus-
corona-di-depok
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Hadirin yang dimuliakan Allah

Tentunya Posisi khatib bukanlah orang yang ahli dalam bidang
kedokteran, atau ahli dalam masalah virus, namun setidaknya khatib
mencoba menggali informasi atau langkah-langkah pencegahan dari

penyakit ini, dari perspektif alquran dan as-sunnah.
Hadirin yang dimuliakan Allah

Pada dasarnya manusia telah dititipkan oleh Allah fitrah yang suci,

Allah berfirman,
% L& @ (B % ) - § . é’.o ow - ° {7
di ¥ lgle Galll Shad el il Sohad liva (all ey 8l
T O3l ¥ G ST g Gl G it lal

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.
(ltulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui, QS. Al-Rum: 30.

Ibnu Katsir Rahimahullah menafsirkan Fitrah adalah Agama. Fitrah
inilah yang seharusnya menjadi bagian dari bekal dalam menjalani
hidup ini, mengikuti apa yang diperintahkan oleh Allah, dan
menjauhi apa yang dilarang. Karena tidak ada suatu kemaslahatan
bagi manusia kecuali Allah perintahkan untuk mengerjakannya, dan
tidak ada suatu kemudharatan bagi menusia kecuali Allah haramkan.
Jika saja manusia dapat melaksanakan tuntunan Allah dengan benar
dan baik, tentu mereka dapat terhindar dari segala mudharat,
termasuk juga sakit dan virus-virus berbahaya, tapi nyatanya ada
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya, tidak peduli bahaya
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yang akan didapat, sehingga mereka makan makanan Yyang
berbahaya, ular, kelelawar, kalajengking, dan lain-lain dari hewan
yang berbahaya jika dikosumsi meskipun sudah dimasak dengan
baik, apalagi jika dimakan dalam kondisi mentah. Na uzubillah min
zalik. Tidak heran banyak penyakit dan virus yang muncul karena

manusia tidak melaksanakan syariat-Nya.

Itulah diantara sebab kenapa sekarang tersebarnya virus Corona, yang
diduga kuat berasal dari Kelelawar®. Lalu kemudian menular kepada

manusia, karena manusia mengkomsumesinya.

Bagaimana kita melindungi diri dari penyebaran virus ini?
Setidaknya kita butuh tiga sikap kekebalan atau imunitas dalam

melindungi diri.
Hadirin yang dimuliakan Allah
Sikap pertama : menjaga Imunitas (kekebalan) Tubuh.

Allah SWT berfirman dalam alquran,

2 4 g _ I A 038 . _ Y 5 48 ,d’T
Ssbd 13 Y5Gh A gad¥l 8 Le 138 S Ll

VUA Gad Sae o110 Sl
Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. QS. Al-

Bagarah: 168.

* https://www.bbc.com/indonesia/majalah-51628069
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Dalam ayat ini adalah perintah dari Allah agar manusia
mengkomsumsi makanan yang tidak hanya halal, tapi baik. Segala
makanan yang dapat menambah daya imunitas tubuh, tapi harus halal
dan baik, contoh makanan baik adalah makanan yang tidak

menimbulkan efek bahaya baik kepada akal maupun tubuh.

Khatib mengutip perkataan Prof. Dr.-Ing. Ir. Widjaja Martokusumo
(Sekretaris ITB) pencegahan terhadap Virus Corona, beliau
menyarakan beberapa hal untuk menjaga imunitas tubuh, “Sering
mencuci tangan memakai sabun, Gunakan masker bila batuk atau
pilek, Konsumsi gizi seimbang, perbanyak sayuran, Hati-hati kontak
dengan hewan, Rajin olahraga dan istirahat cukup, Jangan
mengonsumsi daging yang tidak dimasak, Menjaga kebersihan
lingkungan kampus termasuk ruangan, Jika mengalami gangguan
kesehatan seperti demam, batuk, pilek, dan sesak napas segera ke

995

fasilitas kesehatan terdekat.”” Dan jangan lupa meminum air mineral

yang cukup.®.

Hadirin yang dimuliakan Allah

sikap kedua : menjaga imunitas akal dan pikiran.
Allah berfirman,

Y Gl gsal g oLy 58

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, QS.
Al-Alag: 1

> https://www.itb.ac.id
® https://www.liputan6.com
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Dalam situasi yang genting dan garurat, banyak orang-orang yang
mengambil kesempatan dalam kesempitan, sehingga membuat berita-
berita hoak, berita bohong agar masyarakat panik dan gelisah,

sehingga terjadi kekacauan di masyarakat.

Menjaga akal kita tetap berfikir logis dan tenang, adalah salah satu
cara dalam menghadapi virus corona, termasuk membaca dan
mempelajari dengan benar, tanda-tanda jika seseorang terkena virus
ini, sehingga kita bisa membedakan mana flu dan demam biasa dan

mana flu dan demam disebabkan virus Corona.

Dalam kondisi seperti ini hendaknya kita sebagai seorang muslim,
bersikap yang tenang dan tidak terburu-buru, serta tidak melakukan
hal-hal yang konyol dan bodoh. Terburu-buru memutuskan tanpa ada
bukti dan data yang jelas, misalnya saja ada seorang Warga Negara
Asing (WNA) yang bunuh diri di salah satu Hotel di Indonesia’,
karena merasa demam dan flu, dia mengira bahwa dirinya telah
terjangkit penyakit ini, kemudian dia memutuskan untuk bunuh diri,

padahal setelah dicek, dia tidak terkena virus ini. Allah Ta’ala

berfirman,
Y5 3K 5l Healls aldl O de 4 ol ol Ll Y5

Y e e K

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (QS.
Al-Isra’ : 36)

7 https://regional.kompas.com
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Dalam Ayat ini Allah melarang kita berbicara tanpa ilmu, karena itu
dapat menyebabkan kerusakan dan kesengsaraan, apalagi berbuat

tanpa ilmu justru akan lebih berbahaya.
Hadirin yang dimuliakan Allah
Sikap ketiga : menjaga imunitas Ruhiyyah

Allah berfirman,
ool a5, ¥

“Ketahuilah, hanya dengan mengingat Allah—lah hati menjadi
tenteram.” (QS. al-Ra’d [13]: 28)

Dengan kita perbanyak mengingat Allah SWT niscaya Allah
turunkan ketenangan dalam hari kita, bahkan Rasulullah SAW
mengajarkan kepada kita do’a agar terhindar dari penyakit yang

berbahaya, termasuk juga virus Corona.

Dari Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu mengatakan, ‘Saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Barang

siapa yang mengatakan

Sy Wl (3 Y5 Gt ae S Al g S Y Al A ol
FACA P UV

“Dengan menyebut nama Allah yang dengan sebab nama-Nya tidak

ada sesuatu pun di bumi maupun di langit yang dapat

membahayakan (mendatangkan mudharat). Dan Dia Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui) sebanyak tiga kali, niscaya tidak
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akan ada sesuatu pun yang memudharatkannya” (HR. Abu Daud:
5088, dan Tirmidzi: 3388)

Yang juga tak kalah penting bahwa kita harus mempertebal rasa
tawakkal dan iman kita kepada Allah, yakin dengan Takdir baik dan
buruk, yakin lah bahwa tidak ada suatu kebaikan yang kita akan

terima kecuali atas takdir Allah, termasuk musibah.
Allah berfirman,

1553 1 78 4 54l K
“...Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti
berlaku.” [Al-Ahzab/33 :38]
Hadirin yang dirahmati Allah

Ketiga sikap ini membutuhkan sikap tawazun (seimbang), masing-
masing butuh dipenuhi haknya, baik badan kita, akal kita dan ruhiyah
untuk menghadapi wabah virus Corona. Allah berfirman,

%O Sl 15 5A5 ¥ 5 atally 550 1 5a80

dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu

mengurangi keseimbangan itu. QS. Al-Rahman: 9.

As-Sa’di menafsirkan jangan kamu mengurangi keseimbangan itu,
janganlah engkau berbuat zhalim, melampaui batas, aniaya atau tidak
adil. Jangan sampai kita hanya fokus dalam menjaga imunitas badan,
tapi lupa terhadap akal, dan ruhiyah (ibadah)nya, atau sebaliknya

hanya berdo’a tanpa berusaha, juga tidak maksimal ikhtiarnya.

14 |HD M|



Mudah-mudahan apa yang disampaikan dari 3 sikap tawazun dalam
menjaga imunitas badan, akal dan ruh dapat kita laksanakan dan juga
mengajak keluarga, tetangga dan masyakat Kita aagar terhidar dari
wabah ini. Dan kita terus berdo’a agar bangsa kita, masyarakat kita di
Indonesia selalu dalam lindungan Allah SWT, mereka yang sakit
dapat disembuhkan Allah, yang sulit dimudahkan Allah, dan yang
berhutang, hutangnya dilunasi oleh Allah SWT. Wallahu a’lam.

A5 ¥ )5 g el AN G Al o) @ Al
S5 dash) Rl m K35 IS4 Ll
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : “Amalan-Amalan Membangun Rumah di Surga”
Oleh Dr. Derysmono, Lc, S.Pd.l, M.A

(Sekretaris Umum PP Himpunan Dai Muda Indonesia)

Khutbah ke-1
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Alhamdulillah, Segala pujian kepada Allah Tuhan semesta Alam.
Dialah Allah yang telah memberikan kasih sayang-Nya kepada
semua makhluk-Nya, tiada satupun nikmat kecuali Allahlah sang
Maha pemberi nikmat. Kita meyakini bahwasannya tiada kemuliaan
kecuali kemuliaan itu datangnya dari Allah, sumbernya adalah ta’at
kepada-Nya, tiada kebahagiaan pun yang ada, kecuali sumbernya dari
ridho terhadap ketentuan Allah, jika kita sebagai hamba-Nya dapat
taat kepada-Nya, maka bersyukurlah, karena Allah pun akan
bersyukur kepada kita, dengan bertambahnya nikmat-nikmat yang
ada. Di antara banyaknya kasih sayang Allah kepada manusia adalah

taubat dan ampunan-Nya.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, Nabi SAW mencintai
kasih sayang, yang sangat sayang terhadap umatnya, cinta yang
begitu mendalam, beliau berdakwah siang dan malam, demi
mengeluarkan umatnya dari kebatilan menuju ke jalan yang hagq,
dakwah beliau yang tak lelah meski dicaci, tak surut meski disakiti.

Semoga kelak dapat berjumpa dengan baginda Rasulullah SAW.

Khatib berwasiat kepada Jama’ah hadirin dan kepada diri khatib
sendiri untuk senantiasa antusias dalam ketaatan dan keimanan,
serius dalam mencari ridho Allah SWT. Marilah terus berupaya
mentargetkan semua aktifitas kita tujuannya adalah surga dan ridho-
Nya Allah SWT. Jika orang-orang ahli dunia dan maksiat, begitu
serius mencari dunianya. Lalu kenapa kita yang jelas-jelas

berkeinginan masuk surga Allah tidak serius bahkan cenderung main-
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main semata. Bukankah surga itu ditebus dengan kerja keras,

pengorbanan harta, waktu, bahkan jiwa?!
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Adakah di atara kita yang ingin punya rumah sendiri? Rumah tempat
bernaung dan berlindung dari panasnya terik mentari di siang hari,
dinginnya udara di malam hari. Khatib yakin, rasanya setiap kita
mengingingkan agar memiliki rumah sendiri.

Jika di dunia saja, yang waktunya tak lama, waktunya hanya
sebentar, kita begitu menggebu-gebu ingin memiliki rumah, apalagi

rumahnya di akhirat, di surga-Nya Allah SWT. Alam akhirat yang

lama dan panjangnya Kita tidak mengetahuinya.

Maka dengan ini, izinkan khatib membahas suatu tema yang cukup
menarik khatib sampaikan, yaitu “Amalan-amalan membangun

rumah di Surga”.
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Jika rumah di dunia saja kita harus berjuang untuk mewujudkannya
apalagi rumah yang di sana (surga). bukan hal yang mudah memang,
tapi bukan berarti itu mustahil. Semua bisa saja terjadi selama kita

yakin kepada Allah.

Tema kita pada siang ini disebutkan oleh Al-Qur'an dalam Surat At-
Tahriim Ayat 11;
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Artinya "Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku,
bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan
selamatkanlah Aku dari Firaun dan perbuatannya, dan

selamatkanlah Aku dari kaum yang zhalim."QS. At-Tahrim: 11
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Menurut Syeikh Wahbah Zuhaily Rahimahullah Ta'ala, Kata-kata
tersebut merupakan do'a dari Istri Firaun yaitu Asiyah binti
muzahim, dan dia merupakan bibi Nabi Musa A'laihissalam. beliau
beriman kepada Nabi Musa ketika mendengar cerita Mukjizat
Tongkat Nabi Musa, karena melihat Asiyah beriman, Firaun pun
menyiksanya. Adapun menurut Ibnu Katsir Rahimahullah Ta‘ala,
ketika asiyah disiksa, kedua kaki dan tangannya diikat, maka Allah
memperlihatkan rumahnya di surga, lalu asiyah tersenyum. Fir'aun
berkata: "tidakkah kalian heran, dia tersenyum sedang dia dalam

keadaan di siksa?!".

Allah SWT memenuhi permintaan Asiyah agar disediakan rumah di
surga, karena keimanan dan kesabarannya. Semoga limpahan rahmat-

Nya selalu menaungi Asiyah.

Lalu apakah amalan-amalan yang dapat membuat kita memiliki

rumah di surga?
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Pertama: ikut serta membangun Masjid atau Rumah Allah SWT.
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Jika berbicara tentang rumah di Surga, maka khatib teringat suatu
hadist Rasulillah Shallahu A'laihi Wa sallam, Dari Jabir bin ‘Abdillah
radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Siapa yang membangun masjid karena Allah walaupun hanya
selubang tempat burung bertelur atau lebih kecil, maka Allah
bangunkan baginya (rumah) seperti itu pula di surga.” (HR. lbnu
Majah no. 738. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad
hadits ini shahih)

Begitu banyak pembangunan masjid sekarang ini, bahkan mungkin
masjid yang kita sekarang berada di dalamnya pun membutuhkan
uluran rangan Kita, bantuan kita untuk pembangunannya agar segera
selesai. Jangan sampai kesempatan emas ini, kita lewatkan,

kesempatan yang belum tentu datang kedua kalinya.

Jangan sampai di akhirat kelas, saat orang-orang menikmati hasil
amalnya di dunia, dia mendapatkan kenikmatan di akhirat, sementara
kita hanya termenung, membisu, tak dapat berkata-kata, menyesal
pun tiada berguna, karena saat di dunia kita tidak ikut dalam ajang

kebaikan dan keshalihan. Allah berfirman,
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“Dia mengatakan, ‘Alangkah baiknya andaikan aku dahulu
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini.”” (QS. Al-Fajr: 24)

Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT
Kedua: melaksanakan shalat sunnah 12 raka’at rawatib

Dari Ummu Habibah, Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Barangsiapa mengerjakan shalat sunnah dalam sehari-semalam

sebanyak 12 raka’at, maka karena amalan tersebut, ia akan

dibangun sebuah rumah di surga.” (HR. Muslim)

Hadirin, Dua belas raka’at tersebut adalah empat raka’at sebelum
zhuhur, dua raka’at sesudah zhuhur, dua raka’at sesudah maghrib,
dua raka’at sesudah ‘Isya, dan dua raka’at sebelum shubuh. Alangkah
baiknya jika kita meluangkan waktu setelah shalat fardhu yang lima
untuk melaksanakan shalat sunnah rawatib, kita tak buru-buru
beranjak dari masjid tidak melaksanakan shalat sunnah tersebut,
alangkah ruginya jika pahala yang begitu besar yang akan Kita

dapatkan karena mengamalkan shalat ini, terlewat begitu saja.

Jika anda sekarang sudah sering melakukan shalat sunnah rawatib,
maka bersyukurlah, namun jangan berhenti sampai di situ, anda dapat
mengajak orang lain untuk melakukan shalat sunnah rawatib juga,
karena kita akan mendapatkan pahala dua kali lipat, pahala karena
mengerjakan amalan sunnah dan pahala karena sudah mengajak

orang lain untuk mengamalkannya.
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Barangsiapa menunjukkan suatu kebaikan, maka ia mendapatkan

pahala seperti pahala orang yang melakukannya.” [HR. Muslim]
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT
Ketiga : menjauhi debat, berkata yang jujur dan berakhlak mulia.

Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda,
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“Aku menjamin rumah di pinggiran surga bagi orang yang
meninggalkan perdebatan walaupun dia orang yang benar. Aku
menjamin rumah di tengah surga bagi orang yang meninggalkan
kedustaan walaupun dalam bentuk candaan. Aku menamin rumah di
surga yang tinggi bagi orang yang bagus akhlaknya.” (HR. Abu
Daud)

Di zaman teknologi dan informasi begitu maju dan pesat, banyak
sekali hal-hal yang kita temui di zaman sekarang belum ada di 10
atau 20 tahun yang terdahulu, misalnya saja media sosial, seperti
whatsapp, telegram, facebook dan sebagainya, namun perlu didasari,
sering kali kemajuan teknologi tidak disertai dengan etika mulia,
akhlak yang luhur, dan budi pekerti, bagitu banyak orang yang
tadinya saling bersahabat, karena tidak mampu mengkelola dengan

baik media sosialnya, dapat bertengkar dan berkelahi. Media sosial
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hanya dijadikan ajang saling caci mencaci, ejek-mengejek, hina-
menghina, bahkan tenaga dan waktu terkuras karena asyik berdebat
sesama anggota grup, padahal belum tentu tema yang diperdebatkan

adalah hal-hal yang penting dan bermanfaat.
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Di antara masyarakat dunia maya juga, ada yang sibuk dengan
menyebarkan hoaks, berita palsu, dan kebohongan-kebohongan yang
banyak merugikan banyak pihak, bahkan yang paling menyedihkan,
banyak juga orang yang mempercayai berita bohong tersebut, tanpa
diteliti dan klarifikasi terlebih dahulu.

Jangan sampai teknologi menguasai diri kita, namun kitalah yang
justru harus menguasai teknologi itu sendiri. Sungguh terang
benderang dalam hadist yang disebutkan tadi, bahwa Rasulullah
SAW memberikan jaminan bagi siapa saja yang meninggalkan debat
meski dia benar, orang yang menjaga kejujuran dalam berkata dan

bersikap sekalipun ia dalam bercanda.
Keempat: merapatkan shaff dalam shalat berjama’ah

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
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“Barang siapa yang menutupi suatu celah (dalam shaf), niscaya
Allah akan mengangkat derajatnya karena hal tersebut dan akan
dibangunkan untuknya sebuah rumah di dalam surga.” (HR. Al-
Muhamili dalam Al-Amali, 2: 36. Disebutkan dalam Ash-Shahihah,
no. 1892)
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Alangkah indahnya Islam, alangkah nikmatnya ibadah dalam Islam,
begitu banyak pahala dan kebaikan yang ditawarkan kepada Kita,
meski sebuah ibadah dinilai dan dipandang sesuatu hal yang mudah,
namun dibalik amalan tersebut terkandung pahala dan ganjaran yang

mengagumkan.

Inilah Islam, membimbing umatnya, untuk senantiasa melakukan
ibadah tidak setengah-setengah, tapi ibadah yang dikerjakan dengan
menyeluruh (komperhensif), ikhlas dan juga mengikuti sunnah
RasulullahSAW, salah satu sunnah dalam shalat berjama’ah adalah

merapatkan shaf.
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT

Shaf dalam shalat merupakan cerminan persatuan dan kesatuan
ukhuwwah Islamiyyah, persaudara sesama muslim. Jika kita shalat
saja kita tidak mampu merapikannya lalu bagaimana mungkin di luar
shalat kita dapat merapikan barisan kita, kekuatan umat Islam ada
pada jama’ahnya. Lihat lah pada agama lain, mereka iri kepada umat
Islam, kenapa? Sebab umat Islam adalah umat yang rapi, kompak,

dan bersatu.

Dalam Islam ada amalan berjama’ah tiap hariannya, yaitu shalat 5
waktu. Ada yang tiap pekannya yaitu shalat jum’at, dan ada tiap
tahunnya, yaitu Haji. Bahkan begitu banyak ibadah dalam tuntunan
Islam, jika dikerjakan secara berjama’ah pahalanya justru lebih
banyak ketimbang dilakukan sendirian, hal tersebut sebagai bentuk

apresiasi Islam dan sarana dalam persatuan ukhuwwah Islamiyyah.

Hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT
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Tentunya masih banyak amalan-amalan yang jauh lebih besar pahala,
itu sebabnya kita bergegas dalam melakukan amal shalih, setidaknya
ada 4 M yang kita dapat lakukan, M pertama : membangun masjid, M
kedua: melaksanakan shalat sunnah, M ketiga: menjauhi debat,
berkata jujur dan berakhlak mulia, M keempat atau terakhir:
merapikan shaf shalat. Semoga Allah memudahkan kita dalam
mengamalkan ibadah-ibadah sunnah dalam kehidupan kita sehari-
hari. Wallahu A’lam bisshowab.
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : “Bangkit dan optimis dari musibah Covid 19”
Oleh Dr. Derysmono, Lc, M.A
(Sekretaris Umum PP HDMI)
Jakarta, 22 Mei 2020/ 29 Ramadhan 1441 H

Khutbah Pertama
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Segala Puji bagi Allah Tuhan yang menurunkan ketenangan
kepada dalam sanubari kaum mukminin dan muslimin, dan
menimpakan kesengsaraan dan kegelisahan pada hati orang yang

tidak beriman kepada-Nya. Tidak ada kesulitan yang timpakan

& https://islam.nu.or.id
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kecuali ada kemudahan di baliknya, dan tidak ada musibah yang
mendera, kecuali ada hikmah dan ibrah yang berlimpah. Yang paling
penting adalah bagaimana kita bersikap semangat dan optimis kepada
Allah.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, beliau adalah
contoh bagi orang beriman kepada Allah dalam menghadapi setiap
kondisi dan keadaan, baik dalam keadaan susah, maupun senang,
baik dalam keadaan sedih maupun gembira. Karena di balik musibah
ada pahala dan ganjaran yang menanti, tentunya bagi orang-orang

yang bersabar.

Khatib tidak lupa berwasiat kepada jama’ah yang hadir, untuk
senantiasa  meningkatkan  ibadah, menajamkan  ketagwaan,
meninggikan kalimat Allah di muka bumi-Nya, karena tidak ada
yang lebih tinggi dari kalimat Laa Ilaaha Illallah. Semoga di hari-hari
terahir di bulan Ramadhan ini, menjadi waktu yang terbaik untuk
berdo’a kepada Allah, agar kiranya Allah menerima semua amal
ibadah kita, semua kekurangan ibadah kita Allah sempurnakan. Yang
sudah kita jalankan, Allah berikan keistigomahan hingga akhir hayat
kita.

Hadirin Jama ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Izinkan khatib menyampaikan khutbah pada kesempatan ini “Bangkit

dan optimis dari musibah Covid 19”.
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Dari data yang dicatat hingga hari Kamis 21 Mei 2020 pukul
12.00 WIB, Pemerintah kembali mengumumkan data terkini jumlah
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kasus positif Covid-19 atau virus corona di Indonesia, menjadi
20.162 orang.®

Jumlah yang kian bertambah, yang seharusnya membuat kita
semua lebih banyak berdo’a, melakukan karantina diri, tidak keluar
rumah kecuali karena hal yang mendesak, tidak lupa mencuci tangan
sebelum dan sesudah keluar rumah, serta menjaga jarak 1 meter

antara satu orang dengan orang lainnya.

Belum lagi jika melihat kondisi saat ini dimana masyarakat
sangat kesusahan, begitu banyak orang yang kehilangan pekerjaan,
tak dapat penghasilan untuk menafkahi anak dan istrinya, Kita pun
bertanya-tanya sampai kapan musibah ini akan berakhir?! Tapi akan
kah kita hanya menyesali diri, merenung tak tentu arah, berputus asa
dan putus harapan?!. Tentu jawaban tidak. Sebagai seorang muslim
kita tidak boleh berputus asa, karena hanya orang yang tidak yakin
dan tidak beriman lah yang berputus asa dari rahmat Allah SWT.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Apa yang dimaksud dengan Optimis? Optimis adalah orang yang
selalu berpengharapan (berpandangan) baik dalam menghadapi

segala hal. Kenapa kita harus optimis dan bangkit dari musibah ini?

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Az-Zumar Ayat 53.

2
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® https://nasional.okezone.com/read/2020/05/21/337/2217573/update-covid-19-di-
indonesia-21-mei-2020-positif-20-162-orang-4-838-sembuh-1-278-meninggal-
dunia
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“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. Az-Zumar : 53)

Sikap optimis terhadap rahmat Allah dan keluarnya kita dari musibah
ini adalah bagian dari iman. Bahkan di balik setiap musibah dan ujian
adanya kemudahan dari Allah.

Dalam Ayat lain Allah juga berfirman,
gy ).w:tj\ &= ul ¢} )/.u;j\ Ao u}ﬁ
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah
: 5-6)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Dalam kondisi terkena musibah kita diperintahkan oleh Rasulullah
SAW untuk mendekatkan diri kepada Allah, perbanyak berdoa dan

perdalam rasa tawakkal kita kepadanya,
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
35 Y5 L Gl 5 el s o (m A

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu. Dan minta

tolonglah kepada Allah. Dan jangan kau lemah.” (HR. Muslim).

Lalu Bagaimana cara kita bangkit dari musibah Covid 19 ini?
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Pertama : Jangan Ragu, yakin bahwa Allah akan memberikan

pertolongannya kepada kita

Allah SWT berfirman,
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Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu.” (QS al-Bagarah [2]: 147)
dalam ayat lainnya

Janji Allah adalah pasti
3 % sye et o i -0 A LR N N
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(Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
QS. Ar-Rum: 6

Jangan sesekali ragu akan janji Allah, karena di situlah kita sedang

diuji keyakinan dan keimanan kepada Allah.
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Kedua : Meniru Para Nabi dan Rasul dalam menghadapi

kesulitan

Allah berfirman dalam Al-Qur’an menceritakan kesusahan Nabi
SAW dan Abu bakar radhiyallahu anhu saat dikempung oleh kafir
Quraisy di dalam gua Tsur, jarak mereka hanya sejengkal, bahaya

sudah di depan mata, tapi apa yang dikatakan oleh Rasulullah SAW,
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"Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta kita."
Maka Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-
Quran menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan
kalimat Allah Itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (At-Taubah:40).

Ungkapan yang sangat menakjubkan “Janganlah takut karena
Allah menyertai kita” . kata-kata inilah yang harus kita ingat,

semakin kita yakin semakin Allah dekat dengan kita. In Sya Allah.

Seakan-akan Allah katakan kepada kita, memang saat ini di tempat
mu begitu banyak yang terkena covid 19, orang gelisah dimana-mana
karena ekonomi hancur, tapi kau tidak boleh ragu dan bimbang
karena Allah bersama kita. Inilah yang harus dilakukan oleh seorang
muslim, karena pada dasarnya tawakkallah menjadi obat dan solusi

dalam ikhtiar dan upaya kita saat terkena musibah.
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dimuliakan oleh Allah SWT

Ketiga : Meyakini Ujian itu adalah keniscayaan dan ada

penggugur dosa di dalamnya

Kita pasti diuji, Allah befirman
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“Alif laam miim, apakah manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka
tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Alloh mengetahui orang-
orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang
yang dusta.” (QS. Al-"Ankab0t: 1-3).

Tidak ada suatu musibah kecuali ada hikmah gugurnya dosa-dosa
kita.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Apabila Allah menghendaki hamba-Nya mendapatkan kebaikan
maka Allah segerakan baginya hukuman di dunia. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan untuknya maka Allah akan menahan
hukumannya sampai akan disempurnakan balasannya kelak di hari
kiamat.” (HR. Muslim)

Selain itu kita melakukan tiga hal di atas, jangan lupa di akhir
ramadhan ini, mari sempurnakan amal shiyam/puasa dengan zakat,
perbanyak sedekah, tambah bacaan quran dan merenunginya, semoga

pertolongan Allah itu telah dekat.
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : ""Damai dan mendamaikan™'
Penulis : Dr. Derysmono, Lc., M.A.
(Sekretaris Umum PP HDMI)
Jakarta, 07 Januari 2020
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Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

Alhamdulillah. Marilah kita syukuri bersama-sama, karunia Allah
ta’ala yang begitu banyak, diantara nikmat tersebut adalah nikmat
kedamaian dan ketenangan. Saat damai kita dapat beribadah dengan
tenang, berkumpul bersama dalam rangka taat kepada Allah
subhanahu Wa ta’ala, jika kita bandingkan di negara-negara lain yang
sedang konflik dan berperang, belum tentu kita dapat berkum
bersama di rumah Allah untuk shalat jum’at berjama’ah. Marilah kita
jaga kedamaian ini dengan saling memahami, saling mengerti, saling

menolong dalam kebaikan dan ketagwaan.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, begitu pula kepada
keluarga, sahabat Shalawatullah A’laihim. Rasulullah SAW
memberikan contoh bagaimanan cara hidup yang damai dan
mendamaikan orang-orang yang bertikai. Hal itu dapat kita lihat dari
kehidupan baginda Nabi Muhammad SAW, lihatlah peristiwa Sholhu
Hudaibiyyah (perjanjian damai) yang terjadi pada bulan Maret 628 M
atau Dzulgaidah 6 H, piagam madinah (perjanjian damai orang
madinah baik muslim maupun non muslim), hal ini sesuai perintah

Allah dalam alquran.

Allah berfirman,
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan obrolan mereka, kecuali dari
orang yang menyuruh untuk memberikan sedekah, atau berbuat
kebaikan, atau mengadakan perbaikan hubungan di antara manusia.
Dan, barang siapa yang berbuat demikian karena mencari keridaan
Allah, maka kelak Kami memberinya ganjaran yang besar” (QS. An-
Nisa: 114).

Khatib tak lupa berwasiat kepada hadirin dan kepada diri khatib
sendiri untuk terus menjaga konsistensi keimanan dan ketagwaan
kepada Allah ta’ala. Ketagwaan yang diwujudkan dengan akhlaq
mulia, baik kepada Allah maupun kepada makhluknya, menjadi
orang terbaik di hadapan Allah karena luhurnya Akhlag. Sebagai

sabda Nabi Shalallahu’alai wasallam
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“Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda: ““Sebaik-baik kalian islamnya adalah

yvang paling baik akhlaq jika mereka menuntut ilmu.” (Hadits riwayat
Ahmad)*°

19 Ahmad bin Hanbal As-Syaibani, Musnad Imam Ahmad, No. 10066, Jilid 16, hal.
94
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Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

Jika kita melihat di berita media elektronik dan media sosial
banyaknya terjadinya konflik di mana-mana, konflik antar negara,
konflik antar kelompok, maupun antar induvidu dengan induvidu
lainnya, baik konflik ekonomi maupun politik. Konflik yang terjadi
tak hanya di dunia maya maupun di dunia nyata. Bahkan tidak jarang
kita temukan orang-orang yang sibuk berselisih paham di media
sosial hanya karena sepele. Lalu bagaimanakah sikap kita sebagai
seorang muslim jika dihadapkan konflik-konflik tersebut? Maka
izinkan khatib pada kesempatan ini menyampaikan khutbah dengan

tema "damai dan mendamaikan".
Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

Setidaknya ada 3 poin sikap dan upaya seorang muslim jika
dihadapkan dengan perselisihan, pertikaian, dan konflik.

Poin pertama : dahulukan perdamaian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda:
|hias ala V1 Vslay caladall | gaalal 5 oS 1 a0y
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“sebarkan salam (perdamaian), berilah makan dan sambunglah
silaturahim, dan shalatlah tatkala manusia sedang tidur, maka kamu
akan masuk surga dengan seamat (HR at-Tirmidzi)'

1 Ahmad bin Hanbal As-Syaibani, Musnad Imam Ahmad, No. 23784, Jilid 39, hal.
201
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Salah satu dari ajaran islam adalah menyebarkan salam, diantara
makna salam adalah keselamatan dan Perdamaian, karena Islam

menyebarkan kedamaian dan keselamatan pada manusia.

Bahkan salah satu nama Allah adalah As-Salam. Sebagaimana firman
Allah ta’ala,

° g 325, s H p) - 3 8 @ K
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“Dialah Allah, tidak ada sesembahan yang haq selain Dia. Maha
Raja Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera (as-Salam), Yang
Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa,
Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan. Mahasuci

Allah dari apa yang mereka persekutukan” [al-Hasyr/59:23]
Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

Di dalam Alquran pun terdapat sekitar 146 kata salam. Sebagai
isyarat akan kedamaian bagi semesta alam. Sekiranya kita berselisih
dengan orang lain, maka berdamailah dengan orang tersebut bermaaf-
maafan, karena tiadalah mungkin seseorang tanpa kesalahan, kecuali

para nabi dan rasul yang ma’shum.

Rasulullah  SAW mengingatkan kita akan sabdanya, dari Abu
Hurairah Radhiyallahu anhu, Rastilullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda :
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Berdamai dengan sesama muslimin itu diperbolehkan kecuali
perdamaian yang menghalalkan suatu yang haram atau
mengharamkan suatu yang halal. Dan kaum Muslimin harus
memenuhi syarat-syarat yang telah mereka sepakati kecuali syarat
yang mengharamkan suatu yang halal atau menghalalkan suatu yang
haram. HR. Al-Bukhari.*?

Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

dari hadist ini dapat kita ambil hikmah bahwa perdamaian atau
berdamai menurut Islam itu ada adabnya dan tata aturannya. Tidaklah
perdamaian yang liberal, asal berdamai dan melupakan nilai-nilai
yang ada. Kita tidak berdamai dengan yang melanggar aturan yang
disepakati bersama. ltulah sebabnya, jika melihat sejarah bahwa
kenapa orang-orang Yyang Yahudi diusir dari madinah al-
Munawwaroh, karena mereka melanggar perjanjian yang dibuat
mereka sendiri dengan Rasulullah SAW. Fathu Makkah bermula
karena orang kafir Quraisy melanggar perjanjian damai. Perdamaian
yang dianjurkan oleh Islam adalah kedamaian di atas kebenaran

bukan di atas “pencitraan” apalagi “pesanan’ politik semata.

Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

2 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari jilid 4, hal 451, Ahmad
bin Hanbal As-Syaibani, Musnad Imam Ahmad, jilid 2, hal. 366, Abu Dawud no.
3594, Ibnu Jarud no. 637, al Hakim jilid 2, hal 45
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Poin kedua: saling mengenal

Dalam mengatasi konflik, Salah satu solusi yang ditawarkan oleh
Islam kepada dunia adalah konsep ta’aruf. Sebagaimana firman Allah

ta’ala.

Usad aShlag LA S0 Ge 28GR G) 2l G G
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Alléh

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal [al-Hujurét/49:13]

Al-Mufassir Wahbah zuhaili memberikan judul ayat ini pada
tafsirnya, “adab seorang muslim dengan muslim lainnya, dan pada

masyarakat lainnya.™

Al-Mufassir Syeikh As-Sa’di dalam Tafsirnya mengatakan, bahwa
seseorang jika hanya menyendiri, maka tidak ada ta’aruf, saling
mengenal dan memahami, karena ta’aruf dalam ayat ini adalah faktor

penting dalam mewujudkan saling menolong, saling membantu....**
Hadirin yang dirahmati Allah Ta’ala

Poin ketiga: carilah titik temu bukan titik perbedaan

13 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 26, hal. 247.
4 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir As-Sa 'di, Maktabah Syamilah, Jilid 1,
hal. 802
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Allah Ta’ala berfirman,
V808 Y5 Gl U s | e

Dan berpegang teguhlahlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, ....[Ali ‘Imran/3:103]

Sebagian ulama mengatakan Makna al-hablu (dalam ayat ini) adalah
suatu sebab yang dapat mengantarkan kepada tujuan®®. Sebagian lagi
menyebutkannya adalah jama’ah, sebagian lagi ada yang

menafsirkannya adalah al-Qur’an.

Namun yang dapat kita ambil hikmah bahwa salah satu yang dapat
menurunkan tensi perpecahan dan pertikaian adalah orang-orang
yang berselisin melihat titik persamaan pada mereka dan mencari

solusi yang terbaik.

Pada beberapa pekan terakhir ini dikabarkan terjadi konflik antara
China dan Indonesia, yaitu ada Pelanggaran batas wilayah yang
dilakukan secara berulang oleh Kapal Penjaga Pantai Cina di zona
laut Indonesia yang memicu reaksi keras dari pihak Indonesia. Selain
sikap Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) menolak dengan tegas
klaim Republik Rakyat Cina (RRC) atas wilayah laut tersebut, Badan
Keamanan Laut (Bakamla) dan TNI AL juga telah mengirimkan
armada tambahan ke perairan Natuna untuk mengamankan wilayah

itu.t8

1> al-Husayn ibn Mas'ud al-Baghawi, Tafsir al-Baghawi, juz 2, halaman 103
18 https://ww.republika.co.id/berita/g3kfpg415/tolak-klaim-cina-ri-kirim-
tambahan-kapal-perang-ke-natuna
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Beragam komentar yang dikatakan oleh masyarakat, ada yang ingin
melakukan perang secara frontal dengan china, ada yang mengatakan
ditenggelamkan saja kapalnya dan sebagainya. Menurut hemat
khotib, Kkita sebagai bangsa Indonesia harus tegas dalam hal-hal
pelanggaran kedaulatan Republik Indonesia, namun juga tetap
mempertimbangkan untuk perdamaian, melalui jalur diplomasi,
karena jika terjadi perang, secara statistik alutsista kita tidak sepadan
dengan China, dan tentu akan memakan banyak korban. Perlu
menempuh cara-cara yang lain agar menimbulkan kemudharatan

yang lebih besar.

Hal ini selaras dengan firman Allah,

R e R g s G s gy 0
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Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah

dan bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. QS. Al-anfal: 61

Kita do’akan semoga Negara kita aman, damai dan sejahtera,
dijauhkan dari peperangan, pertikaian, dan konflik. Dan para tentara-
tentara Kita yang bertugas, diberikan perlindungan oleh Allah ta’ala.
Pergi dan pulang selamat sehat wal a fiyat. Dan konflik-konflik yang

ada, semoga segera selesai dan damai.

Selain itu kita sebagai muslim mempunyai kewajiban mendamaikan
dan menjaga perdamaian dan menjadi sumber perdamaian, bukan

sebaliknya mejadi sumber perpecahan.
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : ""Kewajiban Membela Hak Muslim Uigur terzhalimi*
Penulis : Dr. Derysmono, Lc., M.A. (Sekretaris Umum PP HDMI)

Jakarta, 17 Desember 2019
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Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah menyatukan hati
kita dengan keimanan dan keislaman. kita meyakini bahwa tiada
ikatan yang kokoh dan kuat kecuali ikatan iman dan Islam. di saat
manusia saling bermusuhan, Allah damaikan dengan Islam. di saat
manusia terzhalimi oleh manusia lainnya, Allah turunkan al-Qur'an,
sebagai acuan tegaknya keadilan bagi selurun umat manusia.
Shalawat dan Salam kepada Rasulullah SAW, beliau adalah suri
tauladan bagi seluruh pemimpin agar bersikap adil dan amanah
kepada rakyatnya, dialah Rasulullah sebaik-baik orang yang peduli
dengan saudaranya, dengan umatnya. Semoga kelak Kkita dapat
bertemu dengan beliau di telaganya bersua karena Allah, meraih

syafa‘'atnya di hari kimat kelak. Aamiin.

Khatib berwasiat kepada diri khatib dan kepada Hadirin sekalian
untuk senantiasa meningkatkan ketaqwaan dan keimanan. tidak
terkecuali mari saling mengingatkan agar kita saling peduli, saling

menasehati, saling membantu, saling mengasihi sesama muslim.
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Saat ini saudara-saudari kita, Rakyat Uigur, sedang dizhalimi,
dirampas hak-haknya, direnggut kehormatannya, maka sudah
menjadi kewajiban kita untuk menyuarakan kepada dunia akan

kezhaliman yang luar biasa ini.
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Izinkan khatib untuk memberi tema khutbah Jum'at pada Siang ini,

dengan tema "Kewajiban Membela Hak Muslim Uigur".
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Siapakah Rakyat Uigur? Bangsa Uighur adalah keturunan klan
Turki yang hidup di Asia Tengah, terutama di propinsi Cina,
Xinjiang. Namun, sejarah etnis Uighur menyebut daerahnya itu
Uighuristan atau Turkestan Timur. Menurut sejarah, bangsa Uighur
merdeka telah tinggal di Uighuristan lebih dari 2.000 tahun.
Uighuristan merupakan tanah subur 1.500 mil dari Beijing, dengan
luas 1.6 juta km2 -- hampir 1/6 wilayah Cina. Dan Xinjiang adalah
provinsi terbesar di Cina. Di utara, tanah Uighur berbatasan dengan
Kazakstan; Mongolia di timurlaut; Kirghiztan dan Tajikistan di

baratlaut; dan dengan Afghanistan-Pakistan di baratdaya.

Orang Uighur memeluk Islam sejak tahun 934, saat
pemerintahan Satuk Bughra Khan, pengusaha Kharanid. Saat itu, 300
masjid megah dibangun di kota Kashgar. Islam lalu berkembangan
dan menjadi satu-satunya agama orang Uighur di Uighuristan.

(https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-

mancanegara/12/03/16/m0zcbk-siapakah-bangsa-uighur)

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Pada Agustus 2018, sebuah komite PBB mendapat laporan
bahwa hingga satu juta warga Uighur dan kelompok Muslim lainnya
ditahan di wilayah Xinjiang barat, dan di sana mereka menjalani apa
yang disebut program ‘reedukasi, atau 'pendidikan ulang'. Kelompok-
kelompok HAM mengatakan orang-orang di kamp-kamp itu dipaksa
belajar bahasa Mandarin dan diarahkan untuk mengecam, bahkan
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meninggalkan keyakinan iman mereka. bahkan Sejumlah mantan
tahanan mengatakan tentang penyiksaan fisik maupun psikologis
yang mereka alami di kamp-kamp penahanan. Seluruh keluarga
mereka lenyap, dan mereka mengatakan bahwa para tahanan disiksa
secara fisik dan mental. Kami juga melihat bukti dari berlangungnya
pengawasan nyaris total terhadap warga Muslim di Xinjiang.

(https://www.bbc.com/indonesia/dunia-46601638)

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Jika melihat keadaan yang begitu menyedihkan, begitu
memilukan, hati manakah tak pilu mendengar kabar sedih ini?! hati
yang mana tak iba?! Oleh karenanya wajiblah kita membela,
menyuarakan akan ada kezhaliman ini dan menolak semua bentuk
kepada rakyat Rakyat Uigur, hal ini berdasarkan Al-Qur'an dan As-

Sunnah.
Allah Azza wa Jalla berfirman:

....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya [al-Maidah/5:2]

Dalam sebuah Hadist disebutkan keharusan menolong saudara Kita

sesama muslim. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Bantulah saudaramu, baik dalam keadaan sedang berbuat zhalim
atau sedang teraniaya. Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, kami
akan menolong orang yang teraniaya. Bagaimana menolong orang
yvang sedang berbuat zhalim?” Beliau menjawab: “Dengan
menghalanginya melakukan kezhaliman. ltulah bentuk bantuanmu
kepadanya.” [HR. al-Bukhari]

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Dua dalil di atas sudah menjadi dasar kuat bagi Kkita untuk peduli
terhadap saudara kita sesama muslim, jangan sampai hanya diam
terpaku, membiarkan kezhaliman terjadi tanpa adanya usaha kita

untuk mencegahnya.

bahkan Membela saudara Uigur yang terzhalimi, bukan hanya
kewajiban namun juga bagian dari tanda kesempurnaan keimanan

dan Keislaman seseorang.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

Yoy & 2 wiy 3 2 Y L R
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“Tidaklah beriman seseorang di antara kalian sampai ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR.

Bukhari, no. 13 dan Muslim, no. 45; dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu)

Ibnu Rajab Al-Hambali berkata mengenai hadits di atas, “Di antara
tanda iman yang wajib adalah seseorang mencintai saudaranya yang
beriman lebih sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. la pun tidak

ingin sesuatu ada pada saudaranya sebagaimana ia tidak suka hal itu
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ada padanya. Jika cinta semacam ini lepas, maka berkuranglah
imannya.” (Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 1:305).

Jika kita pahami dari penjelasan hadist tersebut, maka menjadi
keharusan bagi kita membela, membantu, mendoakan saudara-
saudari kita bangsa dan rakyat Uigur, jika tidak, maka belum
sempurna iman dan Islam kita. lalu bagaimana kita dapat membantu

dan membela saudara kita Rakyat Uigur?
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Menurut Rasulullah ada beberapa langkah dan hal yang dapat kita
lakukan saat ini untuk menolong saudara-saudara kita, Muslim Uigur.

Rasulullah SAW menyampaikan:
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“Amalan yang paling dicintai Allah ta’ala adalah engkau
menyenangkan seorang muslim, atau engkau mengatasi kesulitannya,
atau engkau menghilangkan laparnya, atau engkau membayarkan

hutangnya.” (HR. Thabrani)
Pertama; Menyenangkan hati saudara muslim

Alangkah bahagianya Rakyat Uigur di sana, jika kita sebagai orang
Indonesia, yang jumlahlah mayoritas di negeri ini, mendesak
Pemerintahan Indonesia, untuk mendesak Pemerintahan China
menghentikan segala bentuk kekerasan kepada Bangsa Uigur,
memberikan kepada bangsa Uigur hak menjalankan Ibadah,

mendapatkan hak yang sama dengan ras lainnya di China sebagai
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seorang warga negara. Kemerdekaan sebagai manusia. sebagaimana
tercantum dalam Pembukaan UUD 1945.

"Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan
oleh sebab itu, maka penjajahan diatas dunia harus dihapuskan

karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan."

Bagi kaum muslimin di Indonesia yang mempunyai media sosial,
Instagram, Facebook, Twitter dsb, dapat meramaikan tagar
#saveuigur, menyuarakan pembelaan kepada Rakyat Uigur. Langkah-
langkah ini adalah upaya yang positif, mengingat media sosial adalah

sarana jitu dalam gerakan kemanusiaan di Era sekarang ini.
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.
Kedua: Mengatasi kesulitan saudara Muslim

Hadirin yang saat ini mempunyai rizki yang lebih dapat
menyumbangkan sedikit hartanya untuk saudara kita di sana, melalui
Lembaga-lembaga kemanusiaan yang resmi, mudah-mudah Allah
subhanahu Wata'ala menjadikan semua bantuan tersebut menjadi

amal shalih di sisi-Nya, Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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“Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang

Mukmin, maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari
Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan,
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maka Allah Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) di
dunia dan akhirat.” (HR Muslim)

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Di Akhir Khutbah pertama ini, Khatib juga mengingatkan bahwa
pada saat ini selain Muslim Uigur, masih banyak saudara-saudara
kita yang teraniaya, terzhalimi yang wajib kita bela dan kita tolong,
seperti Saudara kita di Palestina, Kasmir, Rohingya, Syiria,
Afganistan, Yaman dan di tempat lainnya termasuk saudara-saudari
kita yang di Indonesia, di pedalaman-pedalaman nan jauh yang
sedang membutuhkan pertolongan kita, marilah kita do'akan semoga
Allah mudahkan urusan mereka, diluaskan rezeki mereka, Allah
sembuhkan yang sakit di antara mereka, Allah berikan kesabaran,
keteguhan, keistigomahan, hingga kita semua bertemua di Surga-Nya

Allah Ta'ala. aamiin Yaa Rabbal A'lamin,
bW a5 (il aliad) GIOAN (B asly ot & Ak
Mag iyl e dlle 8 Maa S 4l Al &g
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : Meneladani Cara Dakwah Nabi SAW di Era Digital
oleh Dr. Derysmono, Lc, M.A.
(Sekretaris Umum PP HDMI)
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Alhamdulillah Segala puji bagi Allah yang maha tinggi, jikalau
seluruh manusia beriman kepada-Nya, tidak sedikitpun menambah
kekusaan Allah, demikian pula sebaliknya jikalau semua manusia
tidak beriman kepada-Nya, tidak sedikitpun mengurangi kekuasaan
dan kehebatan Allah SWT. Marilah bersama-sama kita syukuri
nikmat hidayah Iman dan Islam ini, sebab tak semua orang

mendapatkannya.

Shalawat dan salam selalu kita senandungkan untuk Nabi yang mulia,
Nabi Muhammad SAW, Nabi penutup dari Nabi-nabi yang diutus
oleh Allah kepada umat manusia, dialah manusia yang dapat
dijadikan panutan hidup, bukan hanya sebagai seorang juru dakwah,

namun dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Khatib berwasiat kepada jama'ah dan diri khatib sendiri untuk terus
konsisten dalam meningkatkan semangat beribadah, semangat
ketagwaan, perjuangan dalam meraih ridho ilahi rabbi. dalam
mempertahankan keimanan tak cukup sekedar kata-kata, namun

membutuhkan pembuktian dalam perbuatan.
Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Pada Era kita sekarang ini dimana teknologi dan ilmu pengetahuan

sedang maju pesat. Dahulu orang-orang yang berjauhan saat ingin
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berkomunikasi satu dengan lainnya mereka menggunakan surat.
namun secara cukup dengan sekali tekan, pesan sudah sampai ke
tujuan. meski yang mengirim pesan berada di Indonesia, dan yang
dituju ada di Makkah, dalam beberapa detik saja sudah sampai pesan
tersebut.

Di satu sisi ini adalah suatu peluang dan kesempatan baik, namun di
sisi lain menjadi tantangan tersendiri, sisi baiknya informasi baik
akan sampai begitu cepat, apalagi itu digunakan untuk berdakwah,
mengajak orang kepada kebaikan, begitu baik dan bagusnya, namun
bagaimana jika informasi yang buruk dan jahat, niscaya juga akan
menyebar dengan cepatnya. lalu bagaimana sikap kita sebagai
seorang muslim, dalam menggunakan teknologi ini untuk dakwah?

namun tetap mengikuti sunnah dan cara Nabi SAW berdakwah.

maka izinkan khatib pada siang hari ini, membahas suatu tema yang
menarik, "Meneladani Cara Dakwah Nabi SAW di Era Digital ™.

Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Pada saat ini bagitu banyak sarana-sarana untuk menyampaikan
dakwah kepada orang lain, mulai dari Media sosial, media elektronik,
media cetak, dan lain-lain, namun yang menjadi permasalahan adalah
ketika seseorang berdakwah lewat media sosial misalkan, dia
berusaha menyampaikan dakwah tersebut, tapi rupanya dia ditangkap
polisi, alasannya karena menyebarkan kabar hoaks, atau kabar
bohong. Contoh lainya ada yang niat awalnya berdakwah kepada
temannya melalui Media sosial, justru yang terjadi keduanya
bertengkar, dan bahkan berkelahi, rupanya cara orang yang
menyampaikan dakhwahnya keliru atau salah.
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Di sinilah begitu pentingnya meneladai cara dakwah Nabi, bahkan
Allah SWT memuji akhlag Nabi Muhammad SAW, sebagai bukti

bahwa beliau pantas menjadi panutan kita semua, Allah berfirman,

ailie gl aldlil
"Sesungguhnya engkau (hai Muhammad) memiliki akhlak yang

sangat agung.” (QS.al-Qalam:4)
Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Banyak hal yang dapat kita contoh dari Nabi SAW dalam berdakwah
apa pun media yang Kkita gunakan. terkait tema kita siang ini Khatib
teringat dengan ayat al-Qur'an yang mengkisahkan bagaimana
metode atau cara Nabi berdakwah dalam QS. Ali Imran: 159 Allah

berfirman,
il Bt b S 31y ) ) oe ) Lk
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya. QS. Ali Imran 159
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oleh Ibnu Katsir ayat ini dikaitkan dengan ayat lainnya, Allah SWT

berfirman,
s e LAl e aludll e Jew) aSely A
A iy Graally aSle
Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari kaum
kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sangat
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, amat belas
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. (At-Taubah:
128)

Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Dari kedua ayat yang telah disebutkan tadi, dapatlah kita mengambil
beberapa poin hikmah.

Pertama : berlemah-lembut dalam berdakwah
Rasulullah SAW bersabda.

Ak ¥ b B3l G (8 o &) A
“Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah itu Mahalembut dan mencintai

kelembutan di dalam semua urusan” HR Bukhari.

Tidak sedikit kita dapatkan orang yang mengatas namakan "dakwah™
namun ketika berbicara kepada orang lain, tapi sangat keras. Bukan
karena suaranya keras, namun pada sikap. Orang yang baru
mempelajari agama Islam, sudah disamakan keislamannya dengan

orang yang sudah fagiih atau ahli figh, sehingga orang tersebut
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dikucilkan, tidak dijawab salamnya, tidak ditegur saat bertemu,

enggan untuk bersalaman, tidak murah senyum kepada orang lain.

Kita harus belajar kepada sikap Nabi SAW bagaimana menghadapi
orang-orang yang awam, yang belum mengerti tentang Islam dan

melakukan kesalahan dan dosa.

dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah pernah berkata kepada para
sahabatnya pada kisah tentang seorang Arab Badui yang kencing di

masjid.

sla Ga G 533 31 sla (e e Al o 18185 5680
Coh g ) gl a3 G yuia A Ladld

“Biarkanlah dia ! Tuangkanlah saja setimba atau seember air.

Sesungguhnya kalian diutus untuk mempermudah, bukan untuk

mempersulit” HR Bukhari

Apa yang dilakukan Rasulullah SAW dalam kejadian ini mirip
dengan apa yang ada di QS Ali Imran : 159 yang berbunyi
"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

menjauhkan diri dari sekelilingmu™

Khatib tidak bisa membayangkan jika ada orang seperti arab badui
tersebut di zaman kita sekarang, masuk masjid dan kecing, mungkin
orang tersebut akan dipukuli atau ditangkap. Sungguh indah akhlag
mulia Rasulullah SAW kepada orang awam.

Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Kedua: Memaafkan orang lain
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Maaf dan memaafkan adalah bentuk terindah interaksi antara
manusia, meminta maaf adalah akhlag mulia, namun memaafkan
jauh lebih baik, karena tak mudah dilakukan oleh semua orang. Siapa
manusia yang tak pernah berbuat salah kecuali para Nabi dan Rasul

yang maksum. Rasulullah SAW bersabda,
Ciagld Eagal Al adiiy ¢ Gl Al il O 85w a
”Mw&aﬁjcuﬁwMchwﬁ

“Barangsiapa yang ingin dibangunkan baginya bangunan di Surga,
hendaknya ia memafkan orang yang mendzaliminya, memberi orang
yang bakhil padanya dan menyambung silaturahmi kepada orang

yang memutuskannya.” (HR. Thabrani)

Dalam berdakwah kepada orang lain, kadang kala bukanlah jawaban
yang menyenangkan hati didapat melainkan kata-kata yang dapat
mengkerutkan kening, menyesakkan dada, merenyuhkan ingatan.
Tiada lain obat dari semua itu melainkan "memaafkan”. maafkanlah
meski berat, maafkanlah meski tidak mudah, maafkanlah meski hati
tergores oleh kata-kata yang perih.

Di Makkah Nabi SAW mendapatkan perlakuan yang kasar, kekejian
yang dahsyat, perlakuan yang tak mengenakkan hati, namun lihat apa
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika Fathu Makkah,
Rasulullah SAW justru memaafkan penduduk makkah yang pernah

menyakiti beliau. Sungguh mulia sikap dan akhlaq beliau.
Hadirin yang dirahmati Allah SWT

Ketiga : mengajak mereka bermusyawah dan tanya jawab
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dalam sebuah Hadist disebutkan seorang sahabat bercerita tentang
sikap Nabi SAW,

A i ) P e aaiaY 3)5da &1 1A &) L
?Lu\gﬂ\,).b

“Saya tidak pernah melihat seseorang yang paling banyak
bermusyawarah dengan para sahabatnya dibanding Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam”. (HR. Tirmidzi)

Interaksi yang baik adalah interaksi dua arah, seni mengajak orang
lain tujuannya adalah bagaimana orang tersebut dapat mengikuti
instruksi yang dapat Kita lakukan. Kita saja jika ada orang yang
mengajak berbicara, tapi dia berbicara terus menerus, bertanya
sendiri dan dijawab sendiri, tentu kita pun tidak ingin berbicara
dengan orang tersebut.

Begitu juga dalam berdakwah, melibatkan orang lain dalam
pembicaraan kita adalah salah satu cara agar orang tersebut merasa
dihargai sebagai manusia,

Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Jika anda sedang duduk berbicara
dengan orang lain, hendaknya anda bersemangat mendengar
melebihi semangat anda berbicara. Belajarlah menjadi pendengar
yang baik sebagaimana anda belajar menjadi pembicara yang baik.
Janganlah anda memotong pembicaraan orang lain.” (Al-Muntaga
hal. 72)

59 |HDMI



Kurang lebih konsep bermusyawarah itu bagaimana mengumpulkan
saran dan ide sebanyak-banyaknya dan ditentukan mana yang paling

prioritas dan bermanfaat.

Bahkan Nabi SAW tak jarang bertanya terlebih dahulu kepada
sahabatnya, kemudian barulah beliau menjelaskan  suatu

permasalahan, sehingga lebih mudah dipahami,
Hadirin yang dirahmati Allah SWT
Keempat : mendo’akan orang yang diajak

Dari Abdullah bin Amr bin Ash radhiallahu anhu, beliau berkata,
Sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wa sallam membaca ayat Allah

Taala tentang Nabi Ibrahim,
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“Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan
kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang mengikutiku,
Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku. SQ. Ibrohim:

(13

36, Lalu dia membaca ayat tentang Nabi Isa
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“Jika Engkau menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, Maka
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS. al-Maidah:118). Lalu beliau mengangkat kedua tangannya dan

berkata, “Umatku, umatku, dan beliau menangis. Maka Allah Azza

60 | HD M |



wa Jalla berfirman, “Wahai Jibril, temui Muhamad, dan Tuhanmu
lebih mengetahui, tanyakan kepadanya, apa yang membuatnya
menangis. Maka Jibril alaihissalam  mendatanginya dan
menanyakannya. Maka Rasulullah shallallahu memberitahukannya
apa yang dia ucapkan. Maka Allah berfirman, “Wahai Jibril, temuilah
Muhamad dan katakan, ‘Kami akan membuatmu ridha dalam

masalah umatmu dan kami tidak akan menyakitimu.” (HR. Muslim)

Demikianlah Rasulullah SAW mengajari kita untuk mendoakan
orang yang kita ajak ke jalan kebaikan. Kita tidak tahu kapan orang
tersebut akan mendapatkan hidayah. Mudah-mudahan dengan Kkita

mendoakan, hidayah itu semakin dekat. Aamiiin.
Hadirin yang dirahmati Allah SWT.
Kelima : bertawakkal kepada Allah.

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya. QS. Ali Imran 159

Selain tawakkal kita juga dapat melihat ayat lain, sebagai tambahan
cara berdakwah di era modern dan tekologi ini. Allah Subhanahu wa

Ta’ala:

agdala s <A0nal) dbie jally Aaladly &) Jasw ) £
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Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. [An-Nahl/16:125]

¥l A8U1 5 (Al cailial) AN B A<l o d A &L
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : ""Menjaga Konsistensi dalam beribadah **
Penulis : Dr. Derysmono, Lc., S.Pd.l, M.A.
(Sekretaris Umum PP HDMI)

Jakarta, 27 Desember 2019

Khutbah Ke-I

aly sl sie o O3 3 & daad

Sy AR G 13l Ll DA WEClge A ey
Lea 1530 agd O clallal Gelag Gl Galasal
Meal g G ¥ ARG A P o AN sMall s
el 12aaa &) gy A iy Y s Y Ay Y
A e 5 Ao AaSuy 4 i plab (ASY) B iy Aad )
5800 1 g5l ol Ll 1T ) 5 8y Cpuadly ka3l
Wil Qb Gealua a5 ) Giead Yy lE A A
e 885 Banly (il (e AR ol g5 15680 Gl

PN
z\n

63| HD M |



o D 158y plaiy 1588 Yoy Wit E0) 4RSS
Gl 0By b akle 8 4o &) Aas 49 Gsleld
A ALl ¢ I YR gy du 1 sE \33:.1 Gl

27

b 3 Agugy A gl (ag akisld A& ey skl
“/LA‘LA.\EQ \Jﬁ

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Tuhan semesta alam yang memberikan
hidayah dan istigomah kepada siapa pun yang Dia kehendaki.
Keistigomahan atau konsistensi dalam beribadah dan ketagwaan tiada
lain bersumber dari hati yang tulus dan murni, cinta kepada Allah
ta’ala. Semoga Allah anugrahkan kepada kita lidah yang senantiasa
berzikir, Hati yang khusyu’, dan Ibadah yang diterima di sisi Allah

ta’ala.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, Beliau lah sebaik-baik
tauladan dalam menggapai dan melaksanakan Istigomah. Tidak
hanya konsisten baik dalam perkataan, namun juga konsisten dalam
hati dan perbuatan.

Khatib tak lupa berwasiat kepada hadirin untuk menjaga konsistensi
atau istiqgomah keimanan dan ketagwaan kepada Allah. Sebagaimana
firman Allah SWT,

Grstaad Ly 45)%) 3kt W taa QG Gy Gl
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“Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang
bertaubat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” [H0d/11:112]

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini: Allah memerintahkan Rasul-Nya
dan orang beriman agar dapat komitmen, konsisten.'” Ibnu Abbas
mengatakan : tidaklah suatu ayat dalam alquran yang lebih berat
turun kepada Rasulullah SAW dari pada ayat ini.

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Kita sudah di akhir tahun 2019 dan akan menyambut tahun 2020.
Tentunya kita menginginkan agar apa yang kita lakukan dari
kebaikan-kebaikan dan amal sholeh, dapat kita pertahankan dan kita

upayakan untuk ditingkatkan di Tahun mendatang.

Maka izinkan khatib memberi tema khutbah pada kesempatan yang

berkah dan mulia ini yaitu: "Menjaga Konsistensi dalam beribadah *.

Semua orang mendambakan agar dicintai Allah, namun lupa
bagaimana agar dicintai oleh-Nya, salah satu cara agar Kkita dicintai
oleh Allah adalah dengan melaksanakan ibadah secara kontinyu
meskipun yang kita lakukan adalah hal yang kecil dan sepele,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW,

Dari ’Aisyah -radhiyallahu ’anha-, beliau mengatakan bahwa

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

B )3 geasdl s o ) Jas ) Gal

7 Dr Musthofa Sa’id al-Khin, Dr Musthofa al-Bugho, Nuzhat almuttagin
Syarh Riyadhussalihi, Hal. 118
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“Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah amalan yang
kontinu walaupun itu sedikit.” (HR. Muslim no. 783) ’Aisyah pun
ketika melakukan suatu amalan selalu berkeinginan keras untuk
merutinkannya.

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Dalam kitab Riyadhu as-Sholihin karya Imam an-Nawawi, dalam
Bab Istigomah disebutkan beberapa keutamaan konsisten dalam
beribadah'®, salah satu ayat vyang dikutip oleh beliau
[Fushshilat/41:30], Allah SWT berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Rabb kami adalah
Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata),
“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati;
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan kepadamu.” [Fushshilat/41:30]

Mujahid, As-Saddi, Zaid ibnu Aslam, dan anaknya mengatakan
bahwa yang dimaksud ialah di saat mereka menjelang kematiannya,
para malaikat itu turun kepada mereka seraya berkata “Janganlah
kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan kepadamu.” Bahkan ada pendapat yang mengatakan tidak
hanya dalam keadaan sekaratul Maut, tapi juga ketika seseorang
masih hidup di dunia, seraya malaikat tersebut memberikan ilham
kepada orang yang istiqgomah dan juga nanti ketika di hari
kebangkitan, hari kiamat.™

'8 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadhussalihin, Juz 1, hal.
48
* Dr Musthofa Sa’id al-Khin, Dr Musthofa al-Bugho, Nuzhat almuttagin Syarh
Riyadhussalihi, Hal. 118
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Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan ayat ini dengan Hadist
Rasulullah SAW,
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim,
telah menceritakan kepada kami Ya'la ibnu Ata, dari Abdullah ibnu
Sufyan, dari ayahnya, bahwa seorang lelaki berkata, "Wahai
Rasulullah, perintahkanlah kepadaku suatu perintah dalam Islam,
yang kelak aku tidak akan bertanya lagi kepada seorang pun
sesudahmu." Rasulullah Saw. bersabda: Katakanlah, *Tuhanku ialah
Allah, " kemudian teguhkanlah pendirianmu! Lelaki itu bertanya,
"Lalu apakah yang harus kupelihara?” Rasulullah  Saw.
mengisyaratkan ke arah lisannya (yakni menjaga mulut). Imam An-
Nasa’i meriwayatkan hadis ini melalui Syu'bah, dari Ya'la ibnu Ata

dengan sanad yang sama.
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Rasulullah SAW telah memberikan tahapan-tahapan bagaimana kita
menggapai istiqgomah. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam , beliau

bersabda:
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Iman seorang hamba tidak akan istigomah, sehingga hatinya
istigomah. Dan hati seorang hamba tidak akan istigomah, sehingga
lisannya istigomah. Dan orang yang tetangganya tidak aman dari
kejahatan-kejahatannya, tidak akan masuk surga. [HR Ahmad, no.
12636, dihasankan oleh Syaikh Salim al-Hilali dalam Bahjatun-
Nazhirin, 3/13].

Pertama: konsisten dalam Ibadah berbentuk perkataan

Dari kedua hadist di atas langkap utama adalah bagaimana Kkita
istigomah mulai dari lisan kita, dari perkataan kita. Kita berupaya
untuk terus-menerus berdo’a kepada Allah agar ditetapkan hati kita
dalam keimanan dan ketagwaan kepada Allah. do’a yang telah

diajarkan oleh Rasulullah SAW,
“4 %0 - o °% o “E' oﬂ&o _ w:.} _
i o (ol GO Bl Calia

“Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di
atas agamamu. Hadist Shahih: HR. At-Tirmdizi (no. 3522) dan
Ahmad (V1/302, 315)

Jika Rasulullah SAW saja tidak pernah lupa untuk berdo’a, orang
yang paling mulia. Ketawaan dan keimanan tiada diragukan, apalagi
kita ummatnya baginda Rasulullah SAW justru harus lebih banyak
berdo’a.

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Kedua: Tekad kuat untuk kontinu dalam beribadah
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Dalam kitab al-Muntaqo Syarh al-Muwattho’, salah satu kunci dalam
beribadah adalah niat yang kuat untuk melakukan kebaikan dan
ibadah.?
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Hendaknya terus-menerus berniat sebelum beramal dan mengulang-
ulangi niat meskipun tidak dapat dikerjakan, dan berkomitmen untuk
melaksanakan ibadah atau kebaikan tersebut saat sudah bisa
dikerjakan.

Dalam hadits qudsi, dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, diriwayatkan dari Allah Ta’ala,

ehu‘ddhé;u{ucﬂ; \Jﬂw\(_\f\/siﬂ‘ai

3 Ol ¢ ALls LA saie A 4 swweﬁm

-

Llay ) clioa yae baie 4 ) G plad gy 2a
548 ol ) i

“Sesungguhnya Allah mencatat berbagai kejelekan dan kebaikan lalu
Dia menjelaskannya. Barangsiapa yang bertekad untuk melakukan
kebaikan lantas tidak bisa terlaksana, maka Allah catat baginya satu
kebaikan yang sempurna. Jika ia bertekad lantas bisa ia penuhi
dengan melakukannya, maka Allah mencatat baginya 10 kebaikan
hingga 700 kali lipatnya sampai lipatan yang banyak.” (HR. Bukhari
no. 6491 dan Muslim no. 130)

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

%% Abu al-Walid Sulaiman al-Andalusi, al-Muntago Syarh al-Muwattho’, Jilid 1,
Hal. 310
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Ketiga : senantiasa melakukan introspeksi diri atau Muhasabah.

Allah Ta’ala berfirman dalam QS. Al-Hasyr : 18,

“al Gl L Gl BTy 18 ) ghal sl gl G
Oolad Loy Sl ) &) 54U 1 g0 g

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
QS. Al-Hasyr : 18.

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, intropeksilah diri kalian sebelum
nanti akan ditanyakan oleh Allah, lihatlah apa bekal yang sudah
kalian siapkan dari perbuatan baik untuk akhirat kalian, dan itu

semua akan kalian perlihatkan kepada Allah.?

Menurut Wahid bin Abdus Salam Bali, hukumnya wajib bagi seorang
muslim untuk intropeksi semua amal ibadahnya, karena dalam ayat
Qs. Al-Hasyr: 18 Allah memanggil orang-orang beriman untuk

melakukan intropeksi diri.

Mudah-mudahan dengan ketiga hal ini dapat membantu kita menjaga

konsistesi atau istiqomah dalam beribadah.

-
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1 Wahid bin Abdu as-Salam Bali, Muhasabah an-Nafs, Maktabah Alukah. Hal. 209
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : Sikap muslim terhadap karunia dan musibah
Penulis : Dr. Derysmono, Lc, M.A.
(Sekretaris Umum PP HDMI)

Himpunan Da’i Muda Indonesia

Jakarta, 02 Januari 2020
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Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

Segala puji dan syukur hanya milik Allah Ta’ala, Dialah Allah SWT,
Tuhan Maha pemberi semua nikmat kepada makhluknya termasuk
manusia, nikmat tiada taranya. Jika seseorang bersyukur kepada
Allah, baik melalui lisan, hati dan badannya, maka nikmat tersebut
semakin hari semakin bertambah, namun jika sebaliknya maka tiada
satupun makhluk dapat lari dari azab-Nya. Bentuk lain dari syukur
adalah konsisten dan kontinu dalam beramal karena Allah Ta’ala,
tidak beribadah kepada selain Allah, dan mengutamakan Allah dalam

segala hal.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, Utusan Allah yang
menjelaskan hakikat kehidupan. Teladan dalam perkataan dan
perbuatan. Menjadikan dunia hanya jembatan untuk akhirat bukan
tujuan, begitu besar dan mendalam cinta beliau SAW kepada
umatnya, sungguh merugi bagi yang tak pernah merindukan beliau,
mudah-mudahan kelak di hari kembangkitan, kita dapat meraih
perjumpaan dengan baginda Rasulullah SAW, mengobati rindu,yang

terpendam lama.
Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.
Khatib tak pernah jemu dan lesu untuk mengingatkan akan wasiat

ketagwaan, baik kepada diri khatib dan hadirin sekalian, Jangan
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pernah tinggalkan Allah, sertakan Allah dalam semua aktifitas dan
kegiatan, agar Allah selalu memberikan kasih sayang dan
keberkahan. Karena Keikhlasan dan kepatuhan adalah kunci dari

semua pintu hidayah dan kemuliaan.

Izinkan khatib pada siang yang berbahagia ini, untuk menyampaikan
tema khutbah jum’at, “Sikap muslim terhadap karunia dan

musibah”.
Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

Alhamdulillah Wa syukurillah, Salah satu nikmat dan karunia Allah
Ta’ala adalah dipanjangkannya umur kita hingga dapat berhimpun
dan bertemu di masjid ini dalam rangka shalat Jum’ah berjama’ah di

awal tahun 2020.

Allah ingatkan kita semua dengan Ayatnya yang mulia, Firman
Allah:

2
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“Dan barang siapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami
kembalikan dia kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa mereka
tidak mengerti” (QS Yassin/36: Ayat 68)

Mudah-mudahan karunia dan nikmat umur ini, dapat kita maknai
dan digunakan dalam ketaatan dan memperbanyak bekal akhirat,
yakni amal-amal shalih terbaik, dan kita dijadikan oleh Allah,
termasuk  “manusia-manusia yang terbaik menurut Allah”.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW,
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Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari bapaknya, bahwa seorang
laki-laki berkata, “Wahai Rasilulldh, siapakah manusia yang
terbaik?” Beliau menjawab, “Orang yang panjang umurnya dan
baik amalnya”. Dia bertanya lagi, “Lalu siapakah orang yang
terburuk?” Beliau menjawab, “Orang yang berumur panjang dan
buruk amalnya”. [HR. Ahmad, Tirmidzi, dan al-Hakim.]?

Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

Namun pada beberapa hari ini, hujan turun dengan derasnya,
sehingga banyak daerah yang tergenang air karena volume air yang
begitu banyak, banyak dari saudara-saudari kita yang rumahnya
terkena musibah banjir, terutama yang bermukim di daerah-daerah
jabodetabek, ada yang terkena banjir dari ukuran semata kaki hingga
ke atap rumah terendam air®®. Kita sangat sedih atas apa yang terjadi
pada mereka yang terkena musibah banjir, Inna lillahi Wa inna ilaihi
roji 'un, sesungguhnya semua adalah milik Allah, dan Kita

sesungguhnya akan kembali kepada-Nya.

Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

22 Sulaiman bin Daud al-Basri, Musnad Abi Daud, jilid 2, hal. 194No.
Hadits 905, lihat juga: Ahmad bin Muhammad As-Syaibani, Musnad Ahmad, Jilid
34, hal. 58, No. Hadits 20415.

23 https://www.republika.co.id/berita/q3godx415/banjir-merata-di-

jabodetabek

74 |HD M |


https://www.republika.co.id/berita/q3godx415/banjir-merata-di-jabodetabek
https://www.republika.co.id/berita/q3godx415/banjir-merata-di-jabodetabek

Lalu bagaimana seharusnya sikap seorang muslim jika ia menghadapi
musibah-musibah tersebut atau apa saja sikap kita terhadap mereka

yang terkena muslibah?

Sebelum itu kita bahas terlebih dahulu makna musibah. Menurut
Mufassir Syeikh Muhammad Mutawalli As-Sya’rawi rahimahullah,
musibah adalah apa yang dialami oleh manusia baik berupa
kesusahan maupun kepedihan.”* Menurut pendapat lainnya syeikh
(As-Sa’di) rahimahullah, musibah adalah setiap hal yang dapat
membuat hati dan badan menjadi sakit.® Menurut Abdullah bin
Abbas Radhiyyallahu anhuma, semua yang disebutkan oleh Allah
pada ayat (QS. Albagarah/2;155) adalah musibah.?®

Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

Jika Kkita terkena musibah apapun itu, maka yang pertama Kkita

lakukan,

Yakin dan Ridho terhadap ketentuan Allah

Allah Ta’ala berfirman dalam al-Qur’an.

Al g Ay Sl Gay A iy ¥) Rl (s Glial e
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Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali

dengan izin Allah. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah,

24 Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir As-Sya rawi aw al-khawatir,
jilid 2, hal. 663,

2% Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir As-Sa 'di, Maktabah Syamilah,
Jilid 1, hal. 75

%% Tbnu Abbas dikumpulkan oleh Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz abadi,
Tafsir Ibnu Abbas, Lebanon: dar kutub ilmiyah jilid 1, hal. 22
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niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah

Maha Mengetahui segala sesuatu. QS. At-Taghobun: 11.

As-Sa’di rahimahullah menafsirkan ayat ini, barang siapa yang
menjalani musibah ini, niscaya Allah akan memberikan pahala baik
di dunia dan akhirat, jika orang itu meyakini bahwa musibah itu
adalah takdir dan ketentuan Allah dan ia ridho dalam
menghadapinya, maka Allah akan memberikan petunjuk ke hatinya,
tenang jiwanya, tidak gusar ketika musibah melanda.?’

Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

Tantangan utama dalam menghadapi ujian kehidupan adalah ridho
menerima apa yang telah takdirkan untuk kita, meski demikian kita
tetap berusaha meskipun mungkin apa yang kita lakukan belum
maksimal, masih banyak kekurangannya, ketika banyak orang dalam
menghadapi musibah mereka tidak yakin akan janji Allah, tidak
mengimani bahwa apa yang Allah telah tentukan pasti akan terjadi,
mau tidak mau, disadari atau tidak, semua berjalan atas kehendak dan

kemauan Allah.
Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.
Sikap kedua: Berdo’a kepada Allah Ta’ala

Salah satu do’a yang masyhur dari Rasulullah SAW, tuntunan do’a

ketika kita dalam menghadapi musibah,

2" Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir As-Sa'di, Maktabah Syamilah,
Jilid 1, hal. 867.
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“Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sungguh hanya
kepada-Nya kami akan kembali. Ya Allah, karuniakanlah padaku
pahala dalam musibah yang menimpaku dan berilah aku ganti yang
lebih baik daripadanya”. HR Muslim.?®

Menurut Imam an-Nawawi, beliau menukil hadits yang Shahih
diriwayatkan Muslim disebutkan bahwa barangsiapa membaca doa
tersebut, niscaya Allah akan memberinya pahala dalam musibahnya
dan memberinya ganti yang lebih baik daripadanya.®

Jika ada yang bertanya, lalu bagaimana do’a agar kita terhidar dari

musibah? Rasulullah SAW bersabda,

5 Jd.uﬁlr—dw"' duudb)wd.adﬁ\u.\\éé-‘.“
J.EM@QJ,M

Ya Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari lenyapnya
nikmat-Mu, dari beralihnya keselamatan (yang merupakan
anugerah)-Mu; dari datangnya siksa-Mu (bencana) secara

mendadak, dan dari semua kemurkaan-Mu. (HR. Muslim)®

Semoga Allah ta’ala menghindarkan kita semua dari musibah yang
tidak kita inginkan, In sya Allah, Allah akan melindungi kita dan

menjauhkan kita semua dari musibah-musibah.

28 Muslim bin Al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, jilid 2, hal. 631, Lihat
juga; Ahmad bin Muhammad As-Syaibani, Musnad Ahmad, Jilid 44, hal. 313.

2 An-Nawawi, al-Azkar, muhaqgiq : Abdul Qadir arnauth, jilid 1, hal. 145

% Muslim bin Al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, hadist No. 6879, Bab
Zikr dan Do’a. Jilid 4, hal. 2097
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Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.
Sikap ketiga : perbanyak istighfar & bersabar.

Allah Ta’ala berfirman :

° * “ow °
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:‘S %
Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.

[an-Nisa'/4:79].

Bahkan ditegaskan oleh Allah dalam ayat lain,

A s ol i L A s sl
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan

oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmu). [asy-Sy(ra/42:30].

Ada kesalahan yang kita sadari dan jumlahnya banyak, dan ada
kesalahan yang tidak kita sadari, dan mungkin jumlahnya jauh lebih
banyak, maka kita pun tidak mengetahui, bahwa dosa-dosa itu
menjelma menjadi musibah, terkadang berubah menjadi penyakit,

terkadang beralih menjadi petaka, sebagaimana sabda Nabi SAW,

£135 WAl 3 5T Gl 3ad) 3 Gadliandl
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Musibah-musibah, penyakit-penyakit, kesusahan-kesusahan di dunia

merupakan balasan. HR Abu Nu’aim.*

Dengan istighfar yang kita ucapkan menjadi penebus kesalahan kita
di masa lalu, kita minta ampun kepada Allah, barang kali ada hak
yang belum tersampaikan, kita bertaubat kepada Allah, mungkin ada
hati yang tersakiti oleh kata-kata kita. Kemudian istigomah dan

bersabarlah di atas ketaatan.
Saudaraku seiman yang dikasihi Allah.

Sikap keempat: Optimis dan husnuzhon (berbaik sangka) kepada
Allah

Kita harus meyakini bahwa akan ada hikmah di balik musibah, Allah
tidak akan mungkin zhalim kepada hamba-Nya, hanya saja hamba
tersebut yang zhalim kepada dirinya sendiri. Optimis adalah sikap
yang ditunjukkan oleh Rasulullah SAW ketika beliau mengalami
duka atas kepergian orang yang disayanginya, sikap percaya diri dan
yakin yang rasulullah SAW tunjukkan ketika semua orang satu
persatu menolak saat beliau berdakwah di Thoif, dengan optimis
beliau berdo’a agar ada keturunan orang thaif yang beriman di

kemudian hari.

Kita berusaha meyakini sepenuh hati bahwa tiada musibah yang
mendera, kecuali Allah ta’ala ingin angkat dosa-dosa kita, dan
menggantinya dengan kebaikan-kebaikan, kebaikan yang melahirkan

kebaikan lainnya. Musibah seperti obat untuk orang sakit, pahit

31 Abu Nu’aim al-Asbahani, Hilyatul-duliya wa thabagat asyfiva’, jilid 8,
hal. 119, menurut al-Khalili, az-Zhahabi, al-ldrisi, ad-Daruquthni, hadist ini
maudhu’ dan sebagian lagi mungkar.
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namun membantu dalam penyembuhan, jujur tentu itu tak
mengenakkan, namun manis gula dihasilkan dari perasan tebu yang

keras.

Rasulullah SAW bersabda,
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Dari Abu Sa’id al-Khudri dan dari Abu Hurairah, dari Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam , beliau bersabda, “Tidaklah seorang
muslim ditimpa sesuatu seperti kelelahan, penyakit (yang tetap),
kekhawatiran (terhadap sesuatu yang kemungkinan akan
menyakitinya), kesedihan, gangguan, dan duka-cita karena suatu
kejadian, sampai duri yang menusuknya, kecuali Allah akan
menggugurkan dosa-dosanya dengan sebab itu”. [HR al-Bukhari,

Muslim].*

Semoga kata-kata yang Kita dengarkan dalam khutbah ini, menjadi
energi baru dalam membangkitkan optimisme dan spirit bagi Kita
dalam menghadapi begitu banyak cobaan. Kita pula jangan
berpangku tangan, menyerah dengan keadaan, justru Kkita harus
bangkit dari keterpurukan dan tidak larut dalam kesedihan. Dalam

pepatah kita dikatakan “Ingat sebelum kena, ingat sebelum habis”

%2 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, hadist no. 5641,
jilid 7, hal. 114, bab. kafaratul maradh. Lihat juga: Muhammad bin Ismail al-
Bukhari, al-adab al-mufrad, jilid 1, hal. 173

80 |HDMI



artinya terus berusaha sebelum terlambat, Bagi kita yang tidak
mengalami musibah, marilah kita bantu saudara-saudara kita yang
sedang kesusahan, sebab membantu saudara kita yang kesusahan
dalam keadaan terkena musibah adalah termasuk amalan yang
dicintai oleh rasulullah SAW, bahkan pahalanya melebihi i’tikaf di

masjid Nabawi selama sebulan lamanya.

-
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Sungguh aku berjalan bersama saudaraku yang muslim untuk sebuah

keperluan lebih aku cintai daripada beri’tikaf di masjid ini -masjid

Nabawi- selama sebulan penuh.” HR. Thabrani, Hadist Hasan.
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** Sulaiman bin Ahmad at-Thabrani, al-Mu ’jam as-Shaghir, hadits No, 861,
jilid 2, hal. 106, lihat juga: Amali ibnu Basyron, No. Hadits 989, jilid 1, hal. 17,
dan Suhaib Abdul Jabbar, Al-Jami as-Shahih, jilid 11, hal. 396
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : “Tanda-tanda Pemuda (Islam) harapan Masa Depan”
Oleh Habib Idrus Salim Al-Jufri, Lc, MBA
(Ketua Umum PP Himpunan Da’i Muda Indonesia)
Jakarta, 14 Februari 2020
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Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
nikmat hidayah kepada kita, nikmat yang tiada taranya. Sudah
seharusnya kita mensyukuri nikmat tersebut. Karena tiada yang

dapat memberikan nikmat kecuali Allah SWT, Tuhan semesta Alam.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, yang telah menerangi
manusia dari jalan kesesatan. Mengeluarkan manusia dari kegelapan
jahiliyah menuju cahaya Islam dan Iman.

Khatib berwasiat kepada diri sendiri dan kepada jama’ah sekalian
untuk bertaqwa kepada Allah, karena Taqwa adalah bekal terbaik
untuk melanjutkan perjalanan abadi. Janganlah kita menginggal
kecuali dengan kalimat tauhid Laa ilaha illallah. Dalam QS.Ali
Imran [3]: 102: Allah perintahkan kita untuk bertagwa dan mati

dalam Islam

)
.
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“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Alloh

sebenar-benarnya takwa, dan janganlah sekali-kali kalian mati

melainkan dalam keadaan memeluk agama Islam.”
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Dalam Al-Qur’an Allah memuji para pemuda yang beriman kepada
Allah SWT dan mereka istigomah di jalan Allah hingga akhir hayat
mereka. Allah berfirman,

“"Mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan

mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.” (QS al-
Kahfi [18]: 13).

Maka lzinkan khatib mengangkat pembahasan pada khutbah kali ini
dengan judul “Tanda-tanda Pemuda (Islam) harapan Masa Depan” .

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Poin pertama : jadilah pemuda yang berahkhlag mulia!

Menurut pandangan Islam atau perspektif Islam seperti apa yang
pemuda yang nantinya bisa membawa Islam ini menjadi ke arah
yang lebih baik? jadi kita harus hidup di dunia menjadi pemuda
sekarang dan tahun-tahun mendatang, dan kalau kita bahas tentang
pemuda zaman nabi itu menarik sekali, ada satu orang yang namanya
Musab bin umair Radhiyallahu Anhu. Dialah yang membuka jalur
dakwah Rasulullah SAW di Madinah (subhanallah), dia itu seorang
pemuda yang kaya raya, dan minyak wangi yang dia pakai adalah
satu-satunya di mekah, jadi kalau dia berjalan, para gadis-gadis
mekkah sudah tahu bahwa yang lewat adalah Musab bin umair
Radhiyallahu Anhu, walaupun mereka tidak tahu wajahnya seperti

apa. Jadi mereka itu suka salah tingkah sendiri dan banyak orang

84 |HDM I



yang mengatakan aku melihatmu wahai musab seperti pemuda yang

turun dari surga. Ma Sya Allah.

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Seorang pemuda kalau ingin menjadi bermanfaat maka yang pertama
adalah soal akhlaknya, karena itulah islam mengutus Nabi SAW yang
pertama kali untuk disempurnakan adalah akhlak, Nabi Shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
< 3E.08 - _ ,w:./“ ,:'.2.} /&.
BAY) mlla aaly Cuny L)

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

baik.” HR. Al-Bukhari

Maka laksanakanlah shalat dengan benar, seorang pemuda
hendaknya jangan sampai melupakan waktu shalat. Kemudian barang
siapa yang ingin merasakan kenikmatan dunia maka bersabarlah,
contoh ketika seseorang sedang menaiki sebuah motor, kemudian
tiba-tiba ada yang menyerempet motornya sedikit, langsung marah-
marah, apalagi jika yang diserempet adalah pemuda, yang mudah
tersulut emosi, kemudian mengupat dan mengeluarkan kata-kata
sampah serapah, apa salahnya jika dia mengucap Astagfirullah,
bahkan terkadang orang yang terserempet turun dari motornya
kemudian mengejar orang tersebut. Ini masalah yang sepele, tetapi
dibawa lebih jauh, iya kalau dia orang lemah tapi kalau dia lebih kuat
malah menjadikan urusannya lebih panjang. Maka dari itu hendaknya

sesorang itu menyikapinya dengan sabar saja, nanti dia akan
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diingatkan juga oleh Allah SWT, tidak perlu kita memikirkan
bagaimana caranya dia sadar.

Kita perlu belajar dari para sahabat dalam menyikapi
perselisihan satu sama lain, Adakah konflik antara di zaman Nabi
padahal banyak sahabat yang masih muda? Ya ada, contohnya antara
berdebatan Sayyidina Umar dan Abu Bakar pendapat sampai

turunlah ayat di surat Al-Hujurat yaitu,
23, v 2 y ”% .8 . ””’a . - 1 ”6 3
Saii g8 Jall Ao b5 o oo 3 Ssdl 1587 Tl 01 T
Y 5apd8 Y %‘»‘\3 ’g\‘}‘\kﬁ 0‘\ i
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan
suaramu melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata
kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya suara
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus

(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari QS. Al-

Hujurat : 2.

Pada suatu waktu itu ketika Sedang berkumpul antara Sayyidina Abu
Bakar dan Umar terjadilah berbeda pendapat. Ketika nabi melihat
mereka berdebat beliau diam saja lalu turunlah ayat ini. Namun
demikian Abu Bakar dan Umar bin khattab radhiyallahu anhuma,

dapat berbaik-baikan setelah itu, karena berdamai itu indah.

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Poin kedua: teruslah jadi pemuda saling menasehati!

Bagaimana kita mengingatkan orang lain? Maka hendaknya
kita ingat dengan hadis Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam, jangan
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khawatir seseorang dikatakan “sok alim” dan sebagainya, yang
penting kita sudah menyampaikan. kalau khatib menceritakan sekali
lagi, dulu pernah Sayyidah Aisyah dan Abdullah bin Zubair pada saat
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam telah wafat. Maka yang
memberi nafkah kepada Sayyidah Aisyah ialah Abdurrahman bin
Auf, karena walau pun Sayyidah Aisyah masih muda akan tetapi
barangsiapa yang telah dinikahi Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam maka tidak boleh dinikahi lagi, dan sejak itulah jikalau
sebelumnya Sayyidah Aisyah hanya memiliki dua helai pakaian saja,
namun setelah menerima nafkah dari Abdurrahman bin Auf ia mulai
berbelanja dan akhirnya oleh Abdullah bin Zubair di dikomentari,
lalu sampailah komentar tersebut kepada Sayyidah Aisyah
bahwasanya Sayyidah Aisyah tidak seperti dahulu lagi, lalu Sayyidah
Aisyah tersinggung kemudian dia tidak mau berbicara dengan
Abdullah bin Zubair, karena Abdullah bin Zubair adalah keponakan
Sayyidah Aisyah jadi ketemu juga tidak menjadi masalah. Abdullah
bin Zubair adalah seorang yang sangat alim bayangkan saja ketika
dia sedang shalat duha burung merpati saja menempel di kepalanya,
terus teman-teman yang lain bertanya wahai Abdullah bin Zubair
bagaimana anda shalat sehingga merpati bisa hinggap di kepala

anda? padahal beliau saja tidak menyadarinya.

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Banyak juga disebutkan di literatur bahasa arab bahwasanya
Abdullah bin Zubair kalau shalat malam dibagi selama tiga hari,
malam pertama diperpanjang berdirinya, malam kedua diperpanjang
rukuknya dan malam Kketiga diperpanjang sujudnya dan

diperpanjangnya itu bukan hanya diperpanjang sebentar namun bisa
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jadi semalaman. Sujudnya bisa semalaman dan berdirinya juga bisa
semalaman, bayangkan yang seperti beliau saja masih ada konflik
dengan Sayyidah Aisyah sehingga sayyidah Aisyah tidak mau
berbicara dengannya. lalu Abdullah bin Zubair berusaha untuk
meminta maaf kepada Sayyidah Aisyah, di ketuk pintu rumahnya
nya, namun ketika dilihat oleh Sayyidah Aisyah bahwasanya
Abdullah bin Zubair yang datang, ia menutup pintu nya kembali.
Abdullah bin Zubair pun pulang, inilah menggebu-gebunya Sayyidah
Aisyah karena masih muda. Bahwasanya ia tidak mau berbicara
dengan Abdullah bin Zubair, namun Abdullah bin Zubair meminta
tolong kepada sepupu lainnya dan mereka bertamu ke rumah
Sayyidah Aisyah akan tetapi Abdullah bin Zubair Berada di posisi
belakang, baru kemudian setelah masuk abdullah bin Zubair ikut
masuk ke dalam, akan tetapi Sayyidah Aisyah melihatnya lalu
berkata Saya tidak mau berbicara dengan Abdullah bin Zubair dan
menyuruh Abdullah bin Zubair untuk pergi, akan tetapi dibalas
Abdullah bin Zubair dengan hadis nabi yaitu barangsiapa yang tidak
berbicara 3 hari kepada saudaranya maka allah tidak akan
memberikan rahmatnya. Kemudian Sayyidah Aisyah meminta maaf
dan memaafkan segala kesalahan Abdullah bin Zubair, lalu mereka
berbicara sebagaimana biasanya dan Sayyidah Aisyah langsung

membebaskan 20 budak karena merasa bersalah.

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Poin ketiga : berdakwahlah dengan kelembutan!

Kembali ke cerita Mushab bin Umair radhiyallahu anhu,

ketika dia masuk ke kota Madinah, dia itu mengetahui sebagai
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tabiatnya pemuda itu suka berkumpul, tapi saat ia berdakwah,
berdakwah dengan kelembutan. Mushab Bin Umair ini memang
terkenal dengan kelembutan dan ketampanannya, jadi kaum Anshor
ini ini memang terkenal dengan kelembutan nya juga sudah sedari
dahulu berbeda dengan orang Mekah karena mereka orangnya

memang keras-keras dan kasar.

Ketika Mushab bin Umair dakwah ke Madinah dia mengikuti
bahasa kaum tersebut, ikut berkumpul bersama kaum tersebut. Jadi
ada komunikasi dua arah antara musab dan masyarakat setempat.
Dalam berdakwah kita itu harus berakhlak mulia, tidak boleh
menyakiti orang lain, jadi beliau itu berdakwah sambil dengan bahasa
yang dipahami.

Allah Ta’ala berfirman.
i Bl b 8 350 G0 0 04 Bk Lo

QAIga Cya ) gy
“Dengan sebab rahmat Allah kamu berlaku lemah-lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentu
mereka menjauh dari sekelilingmu” [Ali Imran : 159]

Terus datanglah salah seseorang yang akan menjadi sahabat
selanjutnya yaitu saad bin muadz, sama - sama usia muda, tapi saat
itu saad bin muadz namanya sudah terkenal di Madinah. Kemudian
bertanya ke musab bin umair, “kamu siapa tiba-tibda datang dan
langsung ngajarkan agama islam”, tapi Musab bin umair orang yang
lembut jadi tidak langsung marah seperti orang-orang pada
umumnya, Mushab bin Umair menjawabnya dengan kelembutan,dan

sesungguhnya Allah itu maha lembut dan menyukai kelembutan dan
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Rasulullah itu sangat suka dengan hal-hal yang lembut maka dari itu
Sayyidina Abu Bakar As Siddiq lebih dahulu dari Sayyidina Umar
Bin Khattab karena Umar Bin khattab itu terkenal dengan julukan
orang yang keras juga kasar sampai-sampai ia menangisi sendiri
akan sifatnya tersebut.

Kemudian ketika datang saad bin Muadz orang-orang
menyuruh Saad bin Muadz untuk duduk terlebih dahulu untuk
berdiskusi terlebih dahulu. Jadi itulah contoh pemuda yang baik
ketika ada masalah, tidak terburu-buru marah, akan tetapi duduk
dahulu untuk dibicarakan. kita tidak akan dihormati oleh orang lain
sebelum kita menghormati diri kita sendiri. Bagaimana caranya?
yaitu jangan cepat marah, ketika kita dapat mengontrol emosi Kkita,
maka nanti akan muncul suatu yang ajaib yaitu suatu kelegaan
sendiri. kemudian Mushab bin Umair bercerita kepada Saad bin
Muadz tentang silaturahmi, ketika orang sakit maka kita
menjenguknya dan lain sebagainya saat itu Saad bin Muadz hanya
kagum mendengarnya, barulah setelah itu masuk ke bab
selanjutnya bahwa Allah SWT itu satu, Allah SWT itu tidak punya
anak, dan dijelaskan hal lainnya. Maka setelah itu Saad bin Muadz
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah

utusannya, dengan ini artinya Saad bin Muadz masuk ke islam.

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah
Poin keempat : jadilah pemuda yang penuh karya dan dekat kepada

alquran!

Begitulah Mushab bin Umair, yang perangainnya mirip

dengan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bahkan wajahnya pun
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mirip, Musab bin umair ini meninggal dan syahid ketika perang
uhud, loh keenapa bisa begitu? karena orang kafir Quraisy ini
menyangka bahwa Mushab bin Umair ini adalah Rasulullah SAW
karena kemiripan wajahnya. Mushab bin Umair meninggal pada
tahun ketiga Hijriah mungkin umurnya pada saat itu kira-kira 25
sampai 26 tahun, masih muda kan tetapi gebrakannyanya begitu
dahsyat. Kalau kita ingin lembutkan hati kita, ini adalah contoh yang
nyata, ingin mudah urusan kita maka cobalah untuk mendekatkan
hati kita dengan Alquran kita dekatkan mata kita dengan Alquran,
tidak masalah menggunakan handphone, tetapi jangan sampai lupa
membaca Alquran, lalu bagaimana jika belum lancar membaca
Alguran? tidak mengapa, tetaplah bacalah Alquran karena tidak
mungkin seseorang langsung mahir membaca al-quran pasti di awal-
awal juga begitu, dalam proses pembelajaran tidak mungkin langsung

tiba-tiba menjadi lancar dan ahli.

Hadirin shalat Jum’at rahimakumullah

Poin kelima: teruslah berdoa, jadi pemuda yang istigomah dan
bersabar!

Seorang pemuda yang baik akhlagnya, lembut hatinya dan penyabar
juga harus istiqgomah. Karena Istiqgomah itu lebih baik dari 1000
Karomah, tentunya bukan istigomah dengan keburukan ya, karena
dengan istigamah ini dapat menjadikan diri kita lebih baik
Barangsiapa pemuda yang sudah melakukan hijrah, (meninggalkan
maksiat dan amal yang buruk) namun masalahnya adalah susah

istigomah, bacalah doa yang diajurkan oleh Rasulullah SAW,
Sips e f8 &35 ol Cia
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Kemudian barangsiapa yang bersabar maka dia akan mendapatkan
apa yang dia inginkan, sekarang siapa coba yang tidak mau
mendapatkan sesuatu yang besar, khatib meyakini pasti kita semua
disini menginginkannya. Sebagaimana firman-Nya.

2 43
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“Dan, Allah mencintai orang-orang yang sabar”. [Ali Imran : 146]

Taukah hadirin tentang kisah tentang julaibib?!, Julaibib ini orang
yang biasa saja, bahkan budak saja tidak mau dilamar olehnya. tetapi
dia ini orang yang sabar, dia Serahkan semuanya kepada Allah
Subhanahu Wa Ta'ala, tidak seperti kebanyak pemuda zaman
sekarang, yang tidak sabat, kemudian Julaibib duduk di masjid
berdoa kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala meminta diberikan hal
yang baik, kemudian Allah SWT berikan bantuan dengan kedatangan
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam di masjid, lalu Rasulullah
pun bertanya kepada julaibib apa yang terjadi lalu diceritakanlah
kepada Rasulullah Apa yang terjadi, kemudian oleh Rasulullah
disurun menghadap kepada pemimpin kafilah, dia ini orang yang
kaya dan memiliki anak yang cantik, kalau pandangan kita nih mana
mungkin si julaibib ini dapat mendapatkan anak pimpinan kafilah ini.
Wahai julaibib datanglah kepada pimpinan kafilah ini kemudian
katakan bahwasanya Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam melamar
anaknya untukmu, kemudian julaibib pergi ke pimpinan kafilah
tersebut, lalu disambutlah oleh pimpinan kafilah tersebut karena

tentunya mereka merasa senang, bahwasanya mereka itu orang yang
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spesial karena langsung datang utusan dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam. Lalu julaibib pun menyampaikan maksud
kedatangannya yaitu untuk melamar anak pimpinan kafilah tersebut
untuknya, barulah ia terkejut. pimpinan kafilah tersebut dan
memohon izin untuk ke belakang rumahnya terlebih dahulu, untuk
bicara kepada keluarganya. Kemudian berbicara Sang suami dengan
sang istri, “bagaimana ini?!” kata sang suami, tetapi yang melamar
adalah Rasulullah SAW kata sang istri. kemudian setelah mendengar
pecakapan antara suami dan istri tersebut sang anak akhirnya keluar
dari kamarnya, lalu bertanya kepada orang tuanya tentang apa yang
terjadi, dan dijawablah oleh kedua orang tuanya bahwasanya datang
julaibib diperintahkan Rasulullah SAW untuk melamarmu, lalu sang
anak pun berkata “nauudzubillah, kenapa kalian masih meragukan
perintah Rasulullah”. akhirnya disetujui lah lamaran tersebut,
bayangkan dari orang yang tadinya budak saja tidak mau sekarang

mendapatkan anak dari pimpinan kafilah yang cantic ini.

Maka dari itu dengan meminta kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala,
akan datang keajaiban. Jadi, pemuda yang diidam-idamkan adalah

pemuda yang penyabar

Semoga pemuda dan orang-orang yang hadir di sini dapat memiliki
ke lima sifat atau poin pemuda Islam harapan masa depan yang telah
dijelaskan, insya Allah kita bisa ambil hikmahnya, semoga apa yang
telah khatib kisahkan tadi dapat membawa Kita ke keadaan yang lebih
baik, dan semoga yang ada di sini yang belum mendapatkan jodoh,

Allah berikan jodohnya, rezeki yang melimpah, umur panjang dan
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sehat wal afiat, mudah- mudahan bermanfaat apa yang telah khatib

sampaikan.
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KHUTBAH JUM’AT

Tema : 3 Tips Hidup sehat ala Nabi Muhammad SAW
oleh DR. Derysmono, Lc, M.A.
(Sekretaris Umum PP Himpunan Dai Muda Indonesia)
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Hadirin yang dimuliakan oleh Allah

Alhamdulillah, Puja dan puji yang paling tinggi dan utama kita
panjatkan kepada Allah Ta'ala, Tuhan yang memberikan kehidupan
dan kematian. Dialah Allah yang menganugrahkan rezeqi kepada
kita, baik berbentuk kesehatan, ilmu, harta, pasangan, anak
keturunan, jabatan, dan yang lebih dari pada itu semua, adalah rezeqi
hidayah Iman dan tagwa. Termasuk pula hidayah dari Allah Ta‘ala
agar kita bersyukur kepada-Nya.

Shalawat dan salam kita haturkan kepada Manusia yang paling mulia,
panutan dan tuntunan, mulai dari beribadah kepada sang Khaliq,
bermuamalah kepada makhlug, dan menjaga diri dari segala hal yang
merusak. beliau lah Rasulullah SAW menjadi tuntunan agar manusia
menjadi sehat. karena dengan badan sehat jasmani dan rohani,
manusia dapat beribadah dengan khusyuk kepada Allah. berbeda jika
seseorang dalam keadaan sakit dan tidak fit, berapa banyak pekerjaan
yang ia tinggalkan, berapa banyak amanah yang terbengkalaikan,

berapa banyak ibadah sunnah bahkan wajib yang terlewatkan.

Khatib berwasiat kepada jamaah dan kepada diri khatib sendiri, untuk
senantiasa berpegang teguh kepada ajaran dan nilai-nilai Islam,
sehingga ketika kehidupan kita diwarnai dengan nilai-nilai Islam,

96 |HD M |



bertambahlah derajat kita di sisi Allah SWT, keimanan dan
ketagwaan kepada Allah.

Hadirin yang dimuliakan oleh Allah

Pada pekan-pekan ini, dunia sedang dikejutkan sebuah Virus
berbahaya, yang sudah banyak memakan korban di banyak belahan
dunia, bil khusus di daerah Wuhan, China. tiada lain yaitu Virus

Corona. Tahukan hadirin dari manakah Virus Corona ini?

Laporan pemerintah China menyatakan, virus corona mungkin
berasal dari hewan liar yang dijual di Pasar Makanan Laut Huanan
(Huanan Seafood Market) yang terletak di pusat kota Wuhan. di
pasar ini, menjual berbagai jenis makanan yang mengerikan. Mulai
dari anak serigala, rubah hidup, buaya, salamander raksasa, ular,
tikus, burung merak, landak, daging unta hingga musang.ri binatang

buas di pasar makanan laut®*

maka izinkan khatib pada kesempatan ini, membahas tema khutbah
pada kesempatan ini: 3 tips Hidup sehat ala Nabi Muhammad SAW
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah

Dalam Islam, baik Al-Quran dan As-sunnah mengatur bagaimana
seorang muslim makan dan minum, bahkan bagaimana ia menjaga

dirinya dari segala yang berbahaya.

* https://www.cnbcindonesia.com/news/20200124125555-4-132444/apa-itu-
virus-corona-ncov-yang-mematikan-gegerkan-dunia
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Tidak ada yang baik dan cocok untuk kemaslahatan manusia, kecuali
Allah SWT halalkan, dan tiada ada yang buruk dan membahayakan,
melainkan diharamkan oleh Allah SWT.

dalam hadits Abu Hurairah berikut ini,
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak
akan menerima sesuatu melainkan yang baik pula. Dan
sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-orang
mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul. Firman-
Nya: ‘Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang baik-baik (halal)
dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” Dan Allah juga berfirman: ‘Wahai orang-
orang yang beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang Telah
menceritakan kepada kami telah kami rezekikan kepadamu.'”
Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menceritakan tentang
seroang laki-laki yang telah lama berjalan karena jauhnya jarak

yang ditempuhnya. Sehingga rambutnya kusut, masai dan berdebu.
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Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya berdo’a: “Wahai
Tuhanku, wahai Tuhanku.” Padahal, makanannya dari barang yang
haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya dari yang haram
dan diberi makan dengan makanan yang haram, maka
bagaimanakah Allah akan memperkenankan do’anya?.” (HR.

Muslim no. 1015)

di antara tujuan adanya halal dan haram dalam Islam, agar manusia
dapat hidup sehat dan baik, tidak sakit-sakitan, dapat beraktifitas
dengan enak, bayangkan jika seseorang yang hidupnya tidak jauh
dari penyakit, waktu, tenaga dan hartanya habis untuk mengurusi
penyakit, meski kita meyakini sepenuhnya bahwa tiada penyakit yang
datang kecuali termaktub di Lauh Mahfuzh.

Hadirin yang dimuliakan oleh Allah

di tambah lagi dengan adanya Virus Corona yang semakin menyebar
dan menelan banyak korban, kita dapat mengambil hikmah kepada
Allah Subhanahu Wata'ala melarang kita makan dari hewan-hewan
buas, hewan yang bertaring dan bercakar, hewan yang hidup di dua
alam, bertambah yakinlah kita bahwa ada kebaikan yang amat besar
dalam Syariat yang Allah turunkan kepada manusia. dan jika
seseorang hidup sehat, maka tiada lain contohnya adalah Rasulullah
SAW. Allah SWT berfirman,
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) RasGlullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
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(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah [al-
Ahzah/33:21]

Lalu apa saja langkah-langkah dapat hidup sehat ala Nabi SAW?
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah
Langkah Pertama: mencegah lebih baik ketimbang mengobati

Rasulullah SAW bersabda,
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“Barangsiapa yang menghidupkan satu sunnah dari sunnah-
sunnahku, kemudian diamalkan oleh manusia, maka dia akan
mendapatkan (pahala) seperti pahala orang-orang yang
mengamalkannya, dengan tidak mengurangi pahala mereka sedikit
pun”. HR Ibnu Majah.

Salah satu yang diterapkan saat ini hadist Nabi SAW, preventive
medicine yaitu upaya pencegahan dengan isolasi dan karantina
terhadap wabah penyakit, apalagi sekarang banyaknya virus yang

menyebar.

Rasulullah SAW bersabda,

aetally A 1)y 108 & sl aile @ e o

|52 A M8 gy &y Gal a8y 1315 (b A Y Lak
«gia

100 | HD M |



“Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu daerah maka
jangan masuk ke daerah wabah tersebut. Dan bila wabah tersebut
telah terjadi di suatu daerah sedang kalian berada di situ, maka

jangan keluar dari daerah tersebut”. (HR. Bukhari)

dalam hadist ini Kkita dapatkan seruan untuk menjauhi daerah
pandemic wabah penyakit untuk mencegah terjadinya penularan dan
juga perihal karantina dan isolasi atas suatu wabah penyakit akan
tidak terjadi penularan meluas, keluar dari daerah pandemic.

Hadirin yang dimuliakan oleh Allah
Langkah kedua; menjaga Pola makan, minum dan tidur.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

R /Q,} " _~0 o ° _ ° 2o o 4 - E’/ )
Gl (ad¥) qua (ol Ga 154 BLe g Gl S L
w R 22

2 @ 28 - 8 o o P o % 8 ©
[ &N - -~ [ ne s a - -7 P Y L4 ~ 82 “ oA
Gl ladall e (ddy FadY) cunle A8 dila
‘o - ¢ Lf,“ o O A Ol

n R

el il o il

o8

“Tidaklah seorang manusia memenuhi satu wadah yang lebih
berbahaya dibandingkan perutnya sendiri. Sebenarnya seorang
manusia itu cukup dengan beberapa suap makanan yang bisa
menegakkan tulang punggungnya. Namun jika tidak ada pilihan lain,
maka hendaknya sepertiga perut itu untuk makanan, sepertiga yang
lain untuk minuman dan sepertiga terakhir untuk nafas.” (HR lbnu

Majah)

Dalam hadist ini dapat kita ambil hikmah dan pelajaran bahwa dalam

makan dan minum hendaknya kita proposional dan tidak berlebih-
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lebihan, betapa banyak mudharat yang disebabkan oleh sikap Israf
(berlebih-lebihan), tidak hanyak menimbulkan penyakit, bahkan bisa
kematian. termasuk juga pola tidur, hendaknya teratur dan cukup, dan

tidak berlebih-lebihan. termasuk juga sering berpuasa,
Rasulullah SAW bersabda,

dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, dengan lafadz:

“... berpuasalah maka kalian akan sehat, ...”(HR Ath-Tahbrani)

meskipun oleh banyak ulama hadist ini derajatnya Dhaif, namun
makna dari matan hadist ini adalah Shahih, artinya dapat kita ambil
hikmahnya, bahkan Syeikh Shalih Fauzan —Hafidzhullah-
sebagaimana dalam Muntaqo Fatawa mengomentari hadist ini:

“(Hadist ini) meskipun sanadnya tidak kuat akan tetapi maknanya
benar, karena puasa itu bisa membuat badan menjadi sehat dan
mencegah suatu yang dapat mendatangkan penyakit. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh para dokter dan dibuktikan dengan

beberapa penelitian.”

selain itu, kita hendaknya kita mengamalkan juga sunnah Nabi SAW

Qoilulah atau tidur siang,

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Tidurlah qailulah (tidur siang) karena setan tidaklah mengambil
tidur siang.” (HR. Abu Nu’aim)
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Menurut beberapa Informasi, beberapa negara menerapkan kepada
warganya untuk melakukan tidur siang demi menjaga kebugaran dan

konsentrasi. salah satu negara yang mererapkan itu adalah Jepang.®
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah

Langkah Kketiga: berbekam dan mengkosumsi madu dan

habbatsussauda

Rasulullah SAW bersabda,
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Dari Anas bin Malik r.a,(ditanya) mengenai Hijamah, beliau berkata

bahwa Sesungguhnya Rasulullah ber-bekam/hijamah dan
memerintahkan keluarga beliau dan Rasulullah bersabda: Sebaik-
baik pengobatan yang kalian lakukan adalah dengan
berbekam.Hadis dari Ibnu Abi Umar juga menyebutkan demikian
(Shahih Muslim 1577)

Tentunya berbekam dengan ilmu yang benar dan juga higienis
(bersih). alih-alih kita mendapatkan sehat dengan berbekam, jika

tidak tahu ilmu dan caranya kita malah menjadi sakit.

% https://republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/15/05/10/no4l4i-jepang-
terapkan-kebiasaan-tidur-siang-rasulullah
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termasuk dengan menjaga kesehatan dengan mengkonsumsi madu

dan habbatussauda’,
Hadirin yang dimuliakan oleh Allah
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

“Kesembuhan itu ada pada tiga hal, yaitu : Dalam pisau pembekam,
meminumkan madu, atau pengobatan dengan besi panas (kayy). Dan
aku melarang ummatku melakukan pengobatan dengan besi panas
(kayy)” HR Al-Bukhari.

dalam hadist lainnya, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda.

“Sesungguhnya di dalam habbatus sawda’ (jintan hitam) terdapat
penyembuh bagi segala macam penyakit kecuali kematian”. HR

bukhari dan Muslim.

langkah-langkah yang dijelaskan ini adalah bagian dari upaya
bagaimana mencegah datangnya penyakit, namun jika badan sudah
sakit, maka amanahnya kita datang berobat ke dokter, agar diberikan
perawatan dan pengobatan pada tahapan yang lebih lanjut. Sungguh
tiada yang dapat menyembuhkan seseorang melainkan Allah Ta'ala
dan kita berdoa agar diri kita dan kelurga kita dijauhkan dari penyakit
yang berbahaya.

bagi saudara kita yang sekarang sedang terbaring sakit, kita doakan
semoga Allah segera memberikan kesembuhan dan kesehatan sedia
kala. Aamiiin Ya Rabbal A'lamin
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KHUTBAH SHALAT GERHANA MATAHARI (KUSUF)

Tema : ""Merenungi Keajaiban Ciptaan Allah™
Penulis : Dr. Derysmono, Lc., M.A.
(Sekretaris Umum PP HDMI)

Jakarta, 24 Desember 2019
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Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Segala Puji bagi Allah SWT yang Telah menjadikan langit dan bumi,
Langit tanpa tiang, Bumi tanpa tali. Allah pula yang menciptakan

36 https://www.alukah.net/sharia/0/9270/
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Kegelapan dan Cahaya. Tanpa Cahaya sulitnya kita beraktifitas.
begitu pula diciptakan malam, agar menjadi waktu tenang
beristirahat. tak kalah hebatnya Allah ciptakan Matahari dan bulan,
keduanya sangat bermanfaat untuk keberlangsungan kehidupan

manusia. Alhamdulillah tanpa Allah Ta'ala, kita bukan lah apa-apa.

Shalawat dan salam kepada baginda Rasulullah SAW, sebaik-baik
manusia yang mengajari kita bagaimana menyikapi fenomena Alam
secara benar dan tepat. beliau mengajarkan kepada kita bahwa
Fenomena itu berasal dari Allah, karena tiada yang tercipta dari

Makhluknya, kecuali Dialah Penciptanya.

Khatib berwasiat kepada diri yang leman ini dan kepada Jama'ah
sekalian untuk terus meningkatkan ketagwaan di mana pun dan kapan
pun berada. Ketagwaan yang tak mengenal batas waktu dan tempat,
menembus semua sekat-sekat kehidupan. Marilah kita tak bosan-
bosannya saling menasehati dan mengasihi, karena saling

mengingatkan adalah ciri orang beriman.
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Allah yang Mulia telah berfirman dalan Kitab-Nya,
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“Kami (Allah) akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (ayat)
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri....” (QS Fushshilat
[41]:53)

Syeikh As-Sa'di rahimahullah mengatakan dalam Tafsirnya,
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Jikalau kalian tidak yakin terhadap kebesaran Allah, kekuatan Allah, maka
Allah lah yang akan memperlihatkan kekuasaan dan kebesaran-Nya kepada
kalian, baik ayat-ayat, tanda-tanda kebesarannya yang ada di langit maupun

di bumi.

Bahkan dalam penafsiran yang dikatakan oleh Ibnu Katsir rahimahullah
bahwa wahai manusia, Allah akan menunjukkan Kemukjizatan al-Qur'an
dengan tanda-tanda kekuasaannya yang ada di langit, sebagai bukti bahwa

Al-Qur'an adalah kebenaran yang sejati.

Adanya gerhana matahari cincin ini, telah tepat bagi kita semua mengikuti

sunnah Nabi dengan melaksanakan Shalat Kusuf, atau gerhana matahari.
Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Jika di belahan dunia sana, tepatnya kawasan Cornwall, Inggris, Pada saat
gerhana matahari berlangsung, sejumlah warga setempat dan pelancong
berkumpul di depan tapak bernama Mén-an-Tol yang sering dijadikan
objek penyembahan. Mereka di sana menghantarkan doa dan dimensi

rohani kepada sang gerhana.*’

Kita berlindung kepada Allah dari sikap mempersekutukan Allah. karena
Allah tidaklah mengampuni dosa-dosa yang menyekutukan-Nya, kecuali

dengan Taubat Nasuha, taubat dengan sebenarnya Taubat.

Dalam Fenomena Alam seperti ini, kita diingatkan oleh al-qur'an untuk
memperbanyak berdzikir kepada Allah, dan merenungi tentang apa yang

ada di balik semua kejadian ini.

Sebagaimana yang Allah firmankan dalam al-quran,

37 hitps://www.cnnindonesia.com/teknologi/20150319184119-199-40421/mitos-
seputar-gerhana-matahari-total-di-eropa
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“Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "'Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan
ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka.” (Q.S Ali Imran: 191)

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Jika kita renungi Kejadian Alam ini dimaksudkan agar bertambah
keimanan kita kepada Allah Taala, dan tidak sedikitpun ragu
terhdaap kekuasaan Allah. bahkan menurut al-Qur'an, tiada ada
benda di langit, termasuk Matahari, mereka semua sujud kepada
Allah Ta'ala. Allah berfirman,
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Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan
di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud
pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. QS. Ar-
Ra'du : 15.

Jika Langit, Bumi, Matahari, Bulan, dan semua yang ada Sujud
kepada Allah, lalu bagaimana dengan manusia yang enggan dan tidak
mau sujud kepada sang Khalig?! padahal Allah telah memberikannya
Akal untuk berpikir.
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Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

Rasulullah  SAW juga mengingatkan kepada Kkita agar tidak
mengkait-kaitkan Fenomena Gerhana dengan Kkelahiran atau

kematian seseorang.

Rasulullah SAW bersabda:
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“Sesungguhnya gerhana matahari dan bulan tidak terjadi karena

kematian atau lahirnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana
tersebut, maka shalat dan berdo’alah” (HR. Bukhari).38

Sungguh Mulia Pesan Rasulullah SAW, kita diminta oleh Beliau
SAW, ketika gerhana terjadi disibukkan dengan Shalat dan Do'a, atau
bagi yang tidak bisa melaksanakan Shalat dapat juga mengisinya
dengan do'a. sam'na wa Atho'na Ya Rasulallah. Kami dengar dan
kami ta'at Wahai Utusan Allah.

Pesan Rasulullah SAW ini bukan tanpa alasan, karena banyak orang
sibuk melihat gerhananya, padahal menurut Menurut para Dokter
melihat langsung Gerhana Matahari dapat menimbulkan beberapa

efek kerusakan pada mata yang disebut solar eclips retinopathy.

%8 disebutkan pula dalam Riwayat lainnya.
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“Sungguh, matahari dan rembulan adalah dua di antara tanda-tanda kekuasaan
Allah. la tidak mengalami gerhana karena kematian atau kelahiran seseorang.
Jika kalian melihatnya, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, dan
bershalatlah, serta bersedekahlah!” (HR. Al-Bukhari, No. 1044, dan Muslim, no.
901)
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Gejalanya, adanya titik hitam atau bulatan hitam di tengah di

penglihatan.

Kondisi ini bisa mengakibatkan kerusakan permanen atau sementara.
Hal ini akan membuat pandangan kabur dan bisa bertahan selama 1

bulan hingga beberapa tahun.*

Hikmah yang luar biasa ini hanya dapat diambil oleh orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, Dahulu di Zaman Rasulullah
di mana teknologi belum secanggih serkang ini, IImu kedokteran
belum semaju ini, namun Sabda-Sabda Rasulullah SAW seolah-olah
telah melintasi dan menerobos tuang dan waktu. Kita pun bertambah
haaqul yakin akan kebenaran ajaran al-Qur'an dan As-Sunnah.
Shadagallahul Azhim, Shadagallah A'la Rasulihil Karim. Sungguh
Benar Firman Allah, sungguh benar Sabda Rasulullah SAW.

Saudaraku seiman yang dirahmati Allah.

bahkan dalam Sabda lainnya, Rasulullah SAW menganjurkan kita
banyak beristighfar saat gerhana terjadi,
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“Sesungguhnya tanda-tanda kekuasaan Allah yang ditunjukkan-Nya

ini bukanlah karena kematian atau kelahiran seseorang. Akan tetapi

Allah menjadikan demikian untuk menakuti hamba-hamba-Nya. Jika

3 https://www.liputan6.com/regional/read/2453727/efek-bahaya-jika-lihat-
gerhana-matahari-langsung
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kalian melihat sebagian dari gerhana tersebut, maka bersegeralah
untuk berdzikir, berdo’a dan memohon ampun kepada Allah.” (HR.
Muslim).

Semoga Allah ta'ala memberkahi umur kita, mengkuatkan agidah dan
keyakinan kita, dan mengampuni segala dosa kita semua. aamiiin ya Rabbal

A'lamin.
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KHUTBAH IDUL FITRI 1441 H

Tema : “Memaknai Kemenangan dan Ujian”

H. Muhammad Irfan Abdul Aziz, Lc, M.Phil
(Pengurus Pusat Himpunan Dai Muda Indonesia)
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Allahu Akbar... Allahu Akbar... Allahu Akbar... wa lillahil hamd

Saudara-saudariku yang dimuliakan Allah subhanahu wata’ala
Selesai sudah Allah subhanahu wata’ala berikan kesempatan kepada

kita untuk mereguk pahala penuh berkah di bulan Ramadhan. Tentu
kita bersyukur kepada Allah atas anugerah kelapangan
#DiRumahSaja , sehingga kita punya banyak waktu luang untuk
beribadah. Namun Kkita juga memohon ampunan-Nya, atas segala

kelalaian hingga mengabaikan kesempatan yang telah Allah berikan.

Masih teringat Ramadhan-Ramadhan sebelumnya, kita sibuk di jalan-
jalan, hingga banyak waktu tarawih terlewat, waktu berbuka tak
diimbangi khusyu’'nya berdoa, dan tilawah kita pun tak tentu
jadwalnya. Namun pada Ramadhan kali ini, dengan segala prasangka
baik kita kepada Allah yang telah menetapkan pandemik Covid — 19
ini, kita bisa menjaga khusyu’ berdoa menjelang setiap berbuka, kita
bisa menjaga tarawih bersama keluarga, dan kita bisa memiliki

jadwal tilawah bahkan tadarus bersama keluarga.

Sungguh itu semua adalah anugerah terbesar. Sebab dari sekian
banyak kenikmatan di dunia ini, kenikmatan terbesar adalah saat
Allah berikan kita kemudahan dalam beribadah kepada-Nya. ltulah
kemenangan sejati bagi kita. Sebab dengan mudahnya kita untuk taat
kepada-Nya, maka akan turun pertolongan Allah, dan kita akan

mendapatkan kemenangan.

Allahu Akbar... Allahu Akbar... Allahu Akbar... wa lillahil hamd

Saudara-saudariku yang dimuliakan Allah subhanahu wata’ala
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Kini kita kembali berbuka, sebagaimana makna ledul Fitri. Setelah
kita berpuasa sebulan, mari kita rayakan waktu berbuka kita ini
dengan kesyukuran dan memperbaiki tekad, bahwa kita akan
melanjutkan nilai ketakwaan selama bulan Ramadhan. Bahwa Takwa
adalah hasil dari puasa kita. Sebagaimana satu-satunya perintah
kewajiban puasa di dalam al Qur’an, yaitu pada surat al Bagarah ayat

183, Allah subhanahu wata’ala berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.”

Tekad Takwa inilah yang akan menjadikan kita sebagai hamba
Rabbani, bukan sekadar hamba Ramadhani. Yaitu hamba yang terus
menyembah Allah di manapun dan kapanpun, tak hanya giat
beribadah di bulan Ramadhan saja. InsyaAllah tekad takwa ini pula
yang akan menjadikan rumah kita sebagai surga bagi kita. Sebab
setiap penghuninya memiliki orientasi kepada Allah, menyukai dan
membenci sesuatu karena Allah, maka keluarga kita akan kokoh
saling mengasihi karena Allah pula.

Bila kita merindukan negeri ini menjadi surga bagi kita, maka kita
harus pastikan keluarga kita telah menjadi surga. Sebab keluarga

adalah pilar bangsa. Dan masa pandemik ini, telah memberikan
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kesempatan sebesar-besarnya bagi kita untuk melakukan pembinaan

bagi keluarga.

Allahu Akbar... Allahu Akbar... Allahu Akbar... wa lillahil hamd

Saudara-saudariku yang dimuliakan Allah subhanahu wata’ala

Perjalanan takwa kita tentu tak luput dari ujian. Baik ujian berupa
cobaan, maupun ujian saat menjalankan perintah-Nya. Tetapi Allah
subhanahu wata’ala telah nyatakan, bahwa setiap kesulitan itu
disertai kemudahan. Ada dua kaedahnya, bila ujian itu berupa
cobaan, maka kemudahan hadir bersama kesulitan. Itulah yang
difirmankan berulang dalam surat al Insyirah ayat 5 dan 6.

iy i) a3 ) oy pesad) pa A8

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,

’

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.’

Namun bila ujian itu saat akan menjalankan perintah-Nya, maka
ingatlah surat At Thalaq ayat 7, bahwa kemudahan itu akan datang

setelah kesulitan.
Lo (GRI1E 435, dde a8 (o g cAdma (e dra 93 (3L
s a4 Jraa (g La W) Ll 4 CAISH Y ) o)
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“Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah

kepadanya. Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai)
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dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan

memberikan kelapangan setelah kesempitan.”

Begitulah, pada mulanya saat akan menjalankan perintah mungkin
terasa sulit, namun yakinlah setelah itu akan ada kemudahan.
Keyakinan inilah yang akan menjaga kita tetap di jalan ketakwaan,

sejauh apapun kita berpisah dengan Ramadhan nantinya.

Khutbah Kedua
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Allahu Akbar... Allahu Akbar... Allahu Akbar... wa lillahil hamd

Saudara-saudariku yang dimuliakan Allah subhanahu wata’ala

Sekali lagi, mari kita jaga ketakwaan keluarga kita. Mari Kkita
wujudkan keluarga kita sebagai surga kita. Keluarga yang selalu
memiliki rasa percaya kepada Allah (tsiqoh billah), yang karenanya
akan saling percaya sesama kita, percaya pada apapun ketetapan-Nya
bahwa semua itu baik bagi kita. Bermodal rasa percaya yang baik
kepada Allah inilah, kita akan terhindar dari pandangan negatif,
sangkaan negatif, dan respon negatif. Dengan demikian, rumah kita
akan menjadi sejuk jauh dari kemarahan para penghuninya. Itulah

esensi dari rumahku surgaku.
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Astaghfirullahal adzim.... Astaghfirullahal adzim.... Astaghfirullahal
adzim... Mari kita sama-sama berdoa kepada Allah di pagi hari Raya

ini.

Yaa Allah... Segala Puji bagi-Mu, yang telah memberikan banyak
nikmat kepada keluarga kami.

Kami bersyukur atas anugerah #DiRumahSaja , sehingga kami bisa
beribadah bersama keluarga.

Maafkanlah kami atas lalai yang masih tersisa, sehingga ada saja

peluang dari-Mu yang kami abaikan.

Yaa Allah... Jadikanlah keluarga kami sebagai keluarga takwa,
keluarga al Qur’an, keluarga surgawi.

Jadikanlah kekeluargaan kami kekal hingga kami sama-sama
berkumpul kembali di surga-Mu.

Jangan Kau biarkan kami dalam kemaksiatan yang justru akan

menceraikan kami di akhirat-Mu kelak.

Yaa Allah... Jadikanlah istri kami sebagai istri yang shalihah, yang

taat kepada-Mu, kepada Rasul-Mu dan kepada suaminya.

Jadikanlah anak keturunan kami sebagai anak yang shalih-shalihah,

yang taat kepada-Mu, kepada Rasul-Mu dan kepada orang tuanya.

Jadikanlah seluruh keturunan kami sebagai insan-insan yang

memuliakan agama-Mu, Yaa Allah.
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Serta berkahilah rezeki keluarga kami, rezeki yang dapat memenuhi
kebutuhan dakwah dan ibadah kepada-Mu.

Yaa Allah Yang Maha Pengampun. Ampunilah dosa-dosa kami, dosa
bapak-ibu kami, dosa anak-anak kami, serta dosa seluruh umat Islam

baik yang masih hidup maupun yang telah wafat.

Terimalah seluruh amal puasa kami, serta amal-amal selama bulan
Ramadhan ini.

Aamiin yaa Rabbal aalamin.

Wassalamu alaikum warahmatullah wabarakaatuh
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KHUTBAH SINGKAT IDUL FITRI 1441 H

Tema : “MENGGAPAI KELUARGA YANG BERTAQWA
Oleh Dr. Derysmono, Lc, S.Pd.l, M.A
(Sekretaris Umum PP Himpunan Dai Muda Indonesia)

Khutbah Pertama
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Hadirin wal hadirat yang dirahmati Allah

Kita bersyukur kepada Allah, karena pada hari ini kita dapat
memasuki 1 Syawwal 1441H, setelah sebulan berpuasa. Semoga
Allah menerima seluruh ibadah kita, menyucikan jiwa kita, dan
menjadikan keluarga-keluarga kita menjadi keluarga yang bertagwa.

Aamiin ya rabbal a’lami.
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Shalawat dan salam kepada Rasulullah SAW, tauladan sepanjang
zaman, semoga kelak dapat berjumpa dengan beliau di surga Nya
Allah SWT.

Khatib berwasiat kepada hadirin untuk terus meningkatkan
ketagwaan kepada Allah, karena Allah maha mengetahui apa yang

kita kerjakan dimana pun kita berada.
Hadirin jama’ah shalat ied yang dirahmati Allah

Dalam al-Qur’an Allah memberikan karakteristik keluarga yang

bertagwa dan shalih, dan mereka akan dikumpulkan di surga-Nya.

Allah berfirman:

}{c’ * \a R
L O Qlia
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“(Yaitu) syurga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-
sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-

isterinya dan anak cucunya” (QS Ar Ra’du: 23)

Imam Ibnu Katsir menjelaskan: “Allah mengumpulkan mereka
dengan orang-orang yang mereka cintai di dalam surga yaitu orang
tua, istri dan anak keturunan mereka yang mukmin dan layak masuk
surga. Sampai-sampai, Allah mengangkat derajat yang rendah

menjadi tinggi tanpa mengurangi derajat keluarga yang tinggi.”

Apa saja yang harus dilakukan agar sekelurga mendapat derajat

tagwa? Allah berfirman,
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21. dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan
Allah agar dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan
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takut kepada hisab yang buruk.
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22. Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan Tuhannya,
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang itulah yang men-dapat
tempat kesudahan (yang baik), QS Ar-Ra’du : 21-22.

Setidaknya ada lima hal yang dapat kita lakukan agar menjadi

keluarga yang bertaqwa dan shalih, ,

Pertama : Keluarga yang menjaga Silaturrahim

Kedua : Keluarga yang takut kepada Allah SWT termasuk takut akan
datangnya hari perhitungan

Ketiga: Keluarga yang sabar

Keempat : Keluarga menegakkan shalat dan senantiasa berinfaq

Kelima : Melakukan kebaikan apapun keadaannya
b MUy iy adiadl oTaH g.’s}@ 2 U
aadl aghsh i s &) el &g ey
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KHUTBAH IDUL ADHA

Tema : “Kebersamaan dan pengorbanan karena Allah”
Oleh Derysmono, Lc, S.Pd.lI, M.Ag

(Sekretaris Umum PP HDMI)

Khutbah ke-1
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Jamaah shalat ied rahimakumullah

Mari Kkita berupaya bersama sama senantiasa menyadari, bahwa Allah
bagitu banyak melimpahkan karunia-Nya kepada Kkita, banyak
teramat banyak bahkan tak terhingga, sehingga kita takkan mampu

menghitungnya, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran :
225 581 0 01 g ¥ ) Ak ) 933 )3

Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan
mampu menghitungnya. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi
maha Penyayang ( QS An-Nahl : 18)

Allah bagitu baik kepada kita, Nikmat-Nya Allah yang tiada putus,
padahal pada saat bersamaan boleh jadi kita dalam keadaan
bermaksiat kepada Allah, mungkin kita dalam keadaan tidak taat
kepada-Nya, Nyatanya begitu banyak orang yang tidak mau
bersyukur. Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah ;

Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada manusia, tetapi
kebanyakan manusia tidak bersyukur ( QS Al-Bagarah : 243).

Listrik contohnya, nikmat Allah yang diberikan kepada kita, sepekan
yang lalu, jabodetabek menjadi kota mati akibat padamnya listrik,
berapa triliun kerugian, semua orang panik, sebagian orang
kehilangan pekerjaannya, orang-orang seperti menjadi “tak
terkendali”, aktifitas terhenti, internet mati, komunikasi terputus,
anak-anak menangis, karena kepanasan, ibu-ibu nangis, karena panik

tak bisa belanja, akhirnya bapak-bapak juga menangis, karena tak
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dapat pekerjaan, lihatlah baru setengah hari kita diuji dengan
kematian listrik, semua kalangkabut. Fabiayyi alairobbikuma

tukazziban, maka nikmat yang mana lagi kalian dustakan?!

Alhamdulillah di pagi nan indah ini, kita masih bisa makan makanan
yang enak, tinggal di rumah yang nyaman, berpakaian serba baru, di
saat bersamaan saudara-saudara kita di Riau dan berbagai daerah
lainnya, yang sekarang ditimpa musibah kekeringan, dan ada juga
terkena gempa di bantul, ada yang harus jauh dari keluarga karena
belajar,Belum lagi anak-anak yatim piatu, yang orang tuanya sudah
meninggal karena musibah ini, tiada ayah, tiada ibu, hidup sebatang

kara, tiada tempat mengadu kecuali kepada Allah,

“Ya Allah, bantulah saudara-saudari kami di mana pun berada, yang
sekarang ini dalam sedang sedih, sehatkah yang sakit, mudahkan
yang susah, yang belum berjodoh, pertemukan jodohnya, lancarkan

rezekinya”

Rasulullah SAW telah bersabda,
Caliaall 530 255 Y (e e Gl

"Tidaklah termasuk golongan kita, mereka yang tidak peduli dengan

persoalan-persoalan umat Islam."
Kaum muslimin idul adha rahimakumullah

Setidaknya ada 3 pesan penting dalam khutbah ini yang ingin khatib

sampaikan,

Pertama; Idul adha adalah lambang kerbersamaan umat Islam, karena

nya ada Haji, ada kurban. Haji waktu dimana seluruh umat Islam dari

125 | HD M |



seluruh dunia bersama-sama kumpul di satu waktu menunaikan
rukun Islam yang kelima, kurban yang dagingnya dibagikan kepada
seluruh umat Islam baik yang dhuafa, fagir miskin dan mampu,

semua bersama-sama merasakan idul adha,
Rasulullah SAW bersabda,

Lday duday My GLllS (gl (e gl
"Orang Islam yang satu dengan yang lainnya bagaikan sebuah
bangunan yang saling menguatkan."

Dalam hal berkurban, Jika kita ada kemampuan untuk berkurban
untuk saudara-saudara kita di di Palestina atau dunia Islam lainnya
yang sedang kesusahan maka laksanakanlah, paling tidak di daerah

tempat Kita tinggal.

Rasulullah menekankan kepada umatnya yang mampu untuk

menyembelih binatang qurban dengan sabdanya:
UM&J{%%G&&PSJ&MMOECF

Barang siapa mempunyai kemampuan berkurban, tetapi tidak

melakukannya, maka janganlah mendekat tempat shalatku” (HR

Ahmad ibn Majah dari Abi Huarairah)
Kaum muslimin shalat idul adha rahimakumullah

Kedua; meneladani kebersamaan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim

A’laihissalam, Nabi Ismail, dan Sayyidah Hajar Istri Ibrahim,
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Lihatlah bagaimana mereka, Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dan Siti
Hajar yang bersama-sama beribadah kepada Allah, berkurban karena
Allah,

Nabi Ibrahim yang begitu mencintai sang anak, yaitu Ismail

Alaihissalam namun beliau kurbankannya karena Allah,

Nabi Ismail yang dengan Ikhlash, menerima apapun yang menjadi
ketetapan Allah, ia rela dikurbankan untuk Allah ta’ala,

Peristiwa ini diabadikan dalam Al-Qur’an surat Asshoffat: 102

’iel.'\ﬂ\uﬁcgj@\‘,uhdlﬁwd\m&wﬁ
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Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!” la menjawab: "Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.”

Nabi ismail adalah contoh teladan bagi seluruh anak dimanapun
berada, berbakti kepada orangtua, betapa kesalahan kita kepada
orangtua, banyak menyusahkan, kadang kala membuat hati mereka
berduka, di hari raya ini, mintallah maaf kepada orangtua kita, cium
tangannya, bila tak mampu telpon lah ia, mulai dari ibu kita, ibu yang
do’anya terus mengalir, “Ya Allah, jadikan anakku sukses, mudahkan

urusannya, bantu ia ya Allah” begitu pun Ayah.
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Dan Siti Hajar, punya peran yang tak kalah pentingnya, Siti Hajar
yang sangat sayang kepada anaknya, bertahun-tahun mendidik sangat
anak, agar menjadi anak yang sholeh, mendidik Ismail yang kelak
juga menjadi Nabi, namun ia rela terhadap keputusan suaminya agar
sang anak dikurbankan untuk Allah, sehingga Nabi Ismail digantikan

dengan seekor kambing

Allah berfirman dalam ayat berikutnya:
Ao k55 pke il Sy Lol £340 540138 &
X)L Cpeddl) (g 335 QI a3 o 2 G AT

“Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan Kami
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. Kami abadikan
untuk lbrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang
datang kemudian, (yaitu) ‘Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim’.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang

beriman.”

Inilah contoh keluarga idaman, karena satu sama lain saling
membantu dalam kebaikan, ketagwaan kepada Allah, tidak saling
menyalahkan, tidak saling mengkambing hitamkan, tidak saling
tuduh  menuduh, apalagi saling curiga, Semoga Allah
menganugrahkan kepada Kkita keluarga sakinah mawaddah

warohmah,

Kaum muslimin idul adha rahimakumullah
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Jangan sampai kita termasuk keluarga yang dikisahkan dalam Al-

Qur’an,

Firman Allah (QS. "Abasa 80:34-37) dimana tidak ada lagi tempat
pertolongan kita :

3 -
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pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya,
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu
mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. (QS. "Abasa 80:
34-37)

Kenapa mereka saling bermusuhan? Padahal ketika di dunia dulu

saling mengasihi, saling menyayangi,

Jawabannya karena mereka tidak saling mengingatkan, tidak saling
tolong menolong dalam kebaikan, tetapi tolong menolong dalam
kejahatan dan kebatilan,

Kaum muslimin idul adha rahimakumullah,

Alangkah indahnya, saat kita meninggal dunia, kita bahagia karena
anak Kkita sudah bisa mengaji, sudah melaksanakan shalat. la
mendoakan kita, “Ya Allah, Ampuni dosa kedua orangtuaku, luaskan
kuburannya, terangi kuburannya, tempatkan ia di surgamu yang
mulia” Alangkah senangnya hati kita, alangkah bahagianya, tapi
bagaimana jika sebaliknya? Anak kita tak bisa mengaji, shalatpun

tidak ia laksanakan, alangkah sedihnya.
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Ketiga : Ikhlash dan mengikuti sunnah Nabi merupakan pesan tak

kalah pentingnya,

Rasulullah Shalallahi Alaihi Wasallam bersabda,

o (A Ualla 40 (S La ) Jaadh Goa S Y i

i 2 X

Artinya: Allah tidak menerima amal, kecuali amal (ibadah) yang
dilandasi keikhlasan dan karena mencari keridhaan Allah SWT (HR.
Nasa’i)

Keikhlasan dalam beribadah, akan menghantarkan diri kita menjadi
pribadi  seperti pribadi Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail
Alaihimassalam, Keikhlasan adalah motivasi utama siti hajar dalam

mendidik Ismail sehingga menjadi anak yang shalih,

Bahkan betapa banyak pertolongan Allah akan datang kepada umat

Islam, dari orang-orang yang ikhlash,

=

Dalam sebuah hadits disebutkan :
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Dari Mush’ab bin Sa’d, dari bapaknya, bahwa dia menyangka dirinya
memiliki keunggulan dibandingkan para sahabat Nabi yang lainnya,

maka Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya

Allah menolong umat ini adalah dengan sebab doa, sholat, dan
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keikhlasan orang-orang yang lemah dari umat ini.” [HR. an-Nasa’i,
no. 3191, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahthut Targhib, no. 6]
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Khutbah kedua
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